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PERNYATAAN STANDAR AKUNTANSI KEUANGAN
S0 (REVISI 20006)

INSTRUMEN. KEUANGAN: PENYAJIAN. DAN
PENGUNGKAPAN ..

: Pérnyataéﬁ.Standar Akuniansi 'Ket}dngan 50 krévisi 2006)

terdiri dari paragraf 1-96 dan-Panduan Aplikasi. Seluruh
paragraf tersebut memiliki kekuatan mengatur yang sama.
Paragrafyang dicetak dengan huruf tebal dan miring (bold
italic) mengatur prinsip-prinsip.utama. PSAK 50 (revisi
2006) harus.dibaca dalam kontek tujuan pengaturan dan
Kerangka Dasar Penyusunan dan Penyajian Laporan
Keuangan. Pernyataan ini tidak.: waﬂb dttempkan urttuk
unsur-unsur yang tidak material. :

PENDAHULUAN.
Tujuan

1 . Tujuan pernyataan ini adalah untuk menetapkan prinsip
penyajian dan pengungkapan instrumen keuangan. sebagai
kewajiban atau ekuitas. dan saling hapus aset keuangan dan
kewajiban keuangan. Pernyataan ini berlaku terhadap klasifikasi
instrumen Keuangan, dari perspektif penerbit; dalam- aset
keuangan, kewajiban keuangan, dan instrumen“ekuitas;
pengklasifikasian yang terkait dengan suku bunga, dividen,
kerugian dan keuntungan; dan keadaan dimana aset keuangan
dan kewajiban keuangan akan saling hapus... .

2. Prinsip-prinsip dalam Pernyataan ini melengkapi prinsip
untuk pengakuan dan pengukuran aset keuangan dan kewajiban
keuangan: dalam PSAK 55 (revisi 2006) Instrumen
Keuangan: Pengakuan dan Pengukuran
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1
2
3
4

‘Ruang’ Lingkup

3. Pernyataan ini diterapkan oleh semua entitas untuk
semuq jenis instrumen keuangan, kecuali:

(a) penyertaan dalam anak perusahaan, perusahaan

asosiasi, dan joint ventures yang dilaporkan

- berdasarkan PSAK 4 tentang Laporan Keuangan

Konsolidasi; PSAK 15 tentang Akuntansi untuk
Investasi dalam Perusahaan Asosiasi, atan PSAK 12
fentang -Pelaporan Keuangan mengenai Bagian
Partisipasi dalam Pengendalian Bersama Operasi dan
Aset. Entitas juga harus menerapkan Pernyataan ini
untuk. semua- derivatif yang terkait dengan

- perusahaan, asosiasi-atau joint venture;

(b) hak dan kewajiban pemberi kerja dalam Program
Imbalan Kerja yang diatur dalam PSAK 24 tentang
Imbalan Kerja;

(c) kontrak untuk pernmbangan kontm;ensz dalam
penggabungan usaha (lihat PSAK 22: Penggabungan
Usaha). Pengecualian ini hanya berlaku untuk pihak
pengakuisisi; -

(d) kontrak asuransi sebagatmana yang dtdeﬁms:kan

dalam PSAK 28 tentang Akuntansi Asuransi Kerugian

dan PSAK 36 tentang Akuntansi Asuransi Jiwa.

Namun demikian, Pernyataan ini diterapkan untuk

derivatif yang melekat pada kontrak asuransi Jika

PSAK 35 (revisi 2006) mensyaratkan entitas mencatat

kontrak asuransi dan derivatif secara terpisah;

(e) instrumen keuangan yang termasuk dalam ruang
lingkup PSAK 36, karena mengandung fitur
partisipasi tidak mengikat. Penerbit instrumen ini
dikecualikan dari penerapan paragraf 11-28 dan

- PA25-PA3S5. dari Pernyataan ini dalam membedakan
antara kewajiban keuangan dan instrumen ekuitas.
Namun demikian, instrumen tersebut tetap mengikuti
semua ketentuan lain yang ada dalam Pernyataan ini.
Selanjutnya, Pernyataan ini diterapkan untuk derivatif
yang dilekatkan pada instrumen tersebut (lihat PSAK

50.2
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.55); -
(). instrumen keuangan, kontrak dan kewaﬂban yang
. merupakan transaksi pembayaran berbasis saham
-berdasarkan PSAK 53: Akuntansi Kompensasn
.- Berbasis Saham, kecuali untuk:. e
(z) kontrak yang. termasuk. dalam ruang lingkup
.. paragraf. 4-6 Pernyataan. ini, dalam hal
Pernyataan ini_diterapkan;. .
. (@i} . Paragraf-29 dan-30 dari Pemyaman ini, yang
diterapkan pada saham:treasuri:-yang dibeli,
. dijual,. diterbitkan, atau dibatalkan. yang terkait
dengan . program opsi saham untuk karyawan,
- program pembelian saham:oleh karyawan, dan
semuqn. pengaturan pembayaran berbasis saham
lamnya s P . :
4. Pemyataan ini diterapkan pada kontrak: pembelian
atau penjualtm item:.non: keuangan yang dapat

- diselesaikan:

(a) secara neto dengan kas atau mstrumen keuangan
kunnya’ al’au . it SN

(b) dengan. mempertukarkan mstrumen keuangan,

Seolah-olah kontrak tersebut adalah instrumen ketangan,

. dengan pengecualian untuk kontrak yang: disepakati dan

dimaksudkan. untuk: terus dimiliki dengan tujuan untuk
menerima atau menyerahkan item non keuangan: sesuai
dengan persyaratan -pembelian,.. penjualan atau

: penggunaan yang dthampkan oleh entitas.:

5 Ada beberapa cara dtmana sebuah kontrak pembehan
atau penjualan ifem non keuangan dapat diselesaikan secara

.- neto dengan kas atau dengan instrumen keuangan lainnya; atau
- dengan mempertukarkan: instrumen keuangan Cara~cara
- tersebut, mencakup::.: . :

: (a) [jika persyaratan daIam kontmk memperbolehkan salah satu

pihak untuk menyelesaikan kontrak tersebut.secara:-neto
- dengan kas atau dengan instrumen keuangan lainnya atau
dengan mempertukarkan instrumen keuangan;

Hak Cipta © 2006 IKATAN AKUNTAN INDONESIA
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(b) Jjika kemampuan untuk menyelesaikan secara neto dengan

~kas-atau dengan instrumen keuangan lainnya atau dengan

. mempertukarkan. instrumen keuangan tidak dinyatakan

«: secara eksplisit dalam persyaratan kontrak, namun entitas

mempunyai kebiasaan menyelesaikan kontrak serupa

:secara neto dengan kas atau dengan instrumen keuangan

- lainnya atau dengan mempertukarkan instrumen keuangan

(dengan menyepakati kontrak saling hapus dengan pihak

+. lawan, atau' dengan menjual kontrak sebeium dilaksanakan
. atan jatuh tempo);:. . s -

~(c)- jika; untuk kontrak: serupa entltas mempunym keblasan

+ untuk menerima aset.yang mendasari dan menjualnya
.- dalam: jangka pendek ‘setelah. penyerahan untuk
~..- memperoleh laba dari fluktuasi harga jangka pendek atau
marjin penjual (dealer's margin); dan-..
(d) _)lka item non keuangan yang menjadi subyek dalam kontrak
... siap dikonversi menjadi kas. - :
Kontrak yang memenuhi. huruf (b) atau {c) di atas tidak
dllakukan dengan tujuan untuk menerima atau menyerahkan
item non. keuangan: sesuai dengan persyaratan: pembelian,
penjualan atau penggunaan yang diharapkan oleh entitas, dan
oleh karenanya kontrak tersebut termasuk dalam ruang lingkup

. Pernyataan-ini. Kontrak-kontrak lainnya yang memenuhi

ketentuan paragraf 4 dievaluasi untuk menentukan apakah

. kontrak tersebut disepakati dan terus dimiliki dengan tujuan

untuk menerima atau menyerahkan item non keuangan sesuai
dengan persyaratan pembelian, penjualan atau penggunaan yang
diharapkan:oleh entitas, dan karenanya untuk menentukan
apakah kontrak tersebut termasuk dalam ruang lmgkup
Pemyataan ini. :

6. 0psr yang dlterbltkan untuk membeh atau men)j ual item
non keuangan yang dapat diselesaikan secara neto dengan kas
atau dengan instrumen keuangan lainnya, atau dengan

- mempertukarkan instrumen keuangan, sesuai dengan ketentuan
- paragraf 5 huruf (a) atau huruf (d), termasuk dalam ruang
.. lingkup: Pernyataan ini. Kontrak opsi jenis. ini tidak dapat

dilakukan untuk tujuan: penerimaan atau penyerahan item non

50.4
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D60 =) O B Ll R —

26

30

keuangan sesuai dengan persyaratan pembelian, penjualan atau
penggunaan yang dlharapkan oleh entitas. T

- Deﬁmsn (lihat juga paragraf PA3 PA24)

= 7.~ Berikut: adalah pengertmn tsttlah yang dlgunakan
dalam Pemyataan iz £

Instrumen keuangan adalah setmp kontrak yang menambah

<nilai-aset keunangan.entitas dan. kewaﬂban keaangan atau
* instrumen ekuitas entitas lain::: : ‘

-Aset. keuangan adalah senap aset yang berbentuk
(a): kas;. :
- (b) instrumen ekuttas yang dtterbu‘kan entttas lain;

(c) hak kontraktual; :
(1) untuk menerima: kas: atau aset keuangan Iamnya
- dart entitas-lain; ataw . -
(u) untuk:mempertukarkan aset-keuangan atau
kewajiban keuangan dengan entitas lain dengan
kondisi yang berpotensi mengumungkan entitas
. tersebut, atau . :

- (d} kontmk yang akan atau mungkm dtselesatkan dengan

- menggunakan instrumen:ekuitas yang d:terbltkan oleh

- entitas dan merupakan::: - i

() non derivatif dcmana entitas harus atau mungkm
diwajibkan untuk menerima suatu jumlah yang

--bervariasi dtm instrumen ekmtas yang dtterbttkan

L entitasy ataw:

(it) derivatif yang akan atau mungkm d:selesazkan
selain dengan mempertukarkan sejumlah tertentu
kas atau aset keuangan lain dengan sejumlah

- tertentu instrumen ekuitas yang diterbitkan entitas.
Untuk tujuan ini, instrumen ekuitas yang
diterbitkan entitas tersebut tidak termasuk instrumen
yang merupakan kontrak untuk menerima atau
menyerahkan instrumen ekuitas yang diterbitkan
entitas tersebut di masa yang akan datang.
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NS
2
3

ooqdm.h

- 10.

Kewajiban_ Keuangan adalah setiap kewajiban yang

berupa: -

(a) Kewaﬂban kontraktual

(i) untuk menyerahkan kas atau aset keuangan lain
kepada entitas lain; atau

(i) untuk mempertukarkan aset kenangan atau
kewajiban keuangan dengan. entitas lain. dengan
kondisi yang berpotensi tidak menguntungkan
- entitas tersebut;....... ...

(b}. kontrak yang akan atau mungkm dtselesatkan dengan
menggunakan instrumen:ekuitas yang diterbitkan

12 entitas dan merupakan:suatu: :
13 (i) non derivatif dimana: entttas hams atau mungkm
14 diwajibkan untuk menerima suatu jumiah yang
15 - bervariasi dari instrumen ekuitas yang dtterbttkan
16 entitas; atau - s EEE :
NP - (i) derivatif yang. akan: atau mungkm d:selesatkan
18 selain dengan mempertukarkan sejumlah tertentu
S 1 kas.atau aset keuangan lain dengan sejumiah
.20 - - tertentu instrumen ekuitas yang diterbitkan entitas.
21 oo Untuk-tajuan-ini, instrumen ekuitas yang
22 diterbitkan entitas tersebut tidak termasuk
23 . instrumen:yang merupakan kontrak untuk
240 o menerima:atau. menyerahkan instrumen ekuitas
25 yang diterbitkan entitas. tersebut di masa yang
26 akan datang. . :
28 Instrumen ekuitas adalah.  setiap kontrak yang
29 memberikan hak residual atas aset suatu entitas setelah
.30 - dikurangi-dengan seluruh kewajibannya.
.32 Nilai. wajar edalah nilai dimana suatu aset dapat
.33 dipertukarkan. atau suatu kewajiban diselesaikan antara
.. 34 pihak yang memahami . dan berkeinginan untuk
. .35 melakukan transaksi wajar (arm’s length transaction).
B 7 AT
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REREEEREERE

8. Berikut adalah pengertian istilah yang diguniakan dalam
Paragraf 8 PSAK 55 (revisi 2006) dan digunakan dalam

- Pernyataan ini dengan: pengertian: yang sesuai-dengan yang

diatur dalam PSAK 55 (revisi 2006)
e  derivatif.
e biaya-perolehan dlamomsam darl aset keuangan atau
- kewajiban keuangan . ... oo e s
~ . investasi yang dimiliki hingga }atuh tempo
.. pinjaman yang diberikan dan piutang
aset keuangan yang tersedia untuk dijual--
biaya perolehan dnamorﬂsasn darl aset keuangan atau
. kewajiban keuangan .- :
- metode bunga efektlf
" pénghentian pengakuan _ -
. pembelian atau penjualan secara reguler
biaya transaksi : i E £15
komitmen past] EETER R D T T R TE N
. prakiraan transaksi._. S
instrumen lindung nilai
item yang dilindung nilai - LRSI
efektmtaslmdungmlal B me

9 Dalam pemyataan ini, “kontrak” dan “kontraktuai”

- mengacu pada suatu kesepakatan antara dua pihak atau lebih,

yang memiliki konsekuensi ekonomis yang jelas dan kecil

. peluangnya akan diabaikan oleh pihak-pihak yang terlibat,
- umumnya karena pemenuhan kesepakatan ini dapat dipaksakan

secara hukum. Dengan demikian kontrak dan instrumen
keuangan mungkin memiliki bentuk yang beragam dan tldak

' perlu dalam bentuk tertuhs

: 10 Dalam Pemyataan ini entitas meliputi perorangan,
persekutuan, badan hukum pen:vallan (trusts) dan institusi
pemermtah : SR SRPSTREE :

Hak Cipta © 2006 iIKATAN AKUNTAN INDONESIA
Dilarang mamfoto-kopi atau memperbanyak

50.7



Instrumen Keuangan: Penyajian dan Pengungkapan

PSAK No. 50 (Ravisi 2006)

1 PENYAJIAN
2
3 Kewajlban dan Ekmtas (llhat Juga paragraf PA25-PA29)
4
5 11, Penerbit mstrumen keuangan pada saat pengakuan
-+ 6 . awal _harus mengklasifikasikan. instrumen tersebut atau
7 komponen-komponennya sebagai kewajiban keuangan, aset
8 keuangan, atau instrumen ekuitas sesuai dengan substansi
9 perjanjian kontraktual dan. definisi kewajiban keuangan,
10 aset keuangan, dan instrumen. ekuitas....... - .
12 12. Ketika penerbit menerapkan definisi dalam paragraf 7
13 untuk menentukan apakah instrumen keuangan merupakan
14 instrumen ekuitas, dan bukan merupakan kewajiban keuangan,
15 maka instrumen tersebut merupakan instrumen ekuitas jika, dan
16 hanya jika, kedua kondisi (a) dan (b) berikut terpenuhi:
17 (a) Instrumen tersebut tidak memiliki kewajiban kontraktual:
8 (i) untuk menyerahkan kas atau aset keuangan lain kepada
19 entitas lain; atau :
20 (i) untuk mempertukarkan aset keuangan atau kewajlban
21 keuangan dengan entitas lain dengan kondisi yang
22 berpotensi tidak menguntungkan penerbit.
23 (b) jika: instrumen tersebut akan atau mungkin diselesaikan
- 24 dengan instrumen ekuitas yang diterbitkan entitas, instrumen
.25 tersebut merupakan: ... . .
26 (i) nonderivatif yang tidak memiliki kewapban kontraktual
27 . bagi penerbitnya untuk menyerahkan suatu jumlah yang
28 . . bervariasi dari instrumen ekuitas yang diterbitkan entitas;
29 i atayss .
30 (ii) denvatlf yang akan dlselesalkan hanya dengan
31 mempertukarkan sejumlah tertentu kas atau aset
+-32. .. .. keuangan lain dengan sejumlah tertentu instrumen
33 .0 .. . ekuitas yang diterbitkan entitas. Untuk tujuan ini,
34 instrumen ekuitas yang diterbitkan entitas tersebut tidak
35 termasuk instrumen yang merupakan kontrak untuk
36 menerima atau menyerahkan instrumen ekuitas yang
37 diterbitkan entitas tersebut di masa yang akan datang.
38 Kewajiban kontraktual, termasuk kewajiban yang berasal dari
B(0.8 Hak Cipta ® 2006 IKATAN AKUNTAN INDONESIA
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- instrumen keuangan derivatif, yang akan-atau dapat

menyebabkan adanya penerimaan atau penyerahan instrumen
ekuitas milik penerbit di masa yang akan datang, namun tidak
memenuhi- kondisi (a) dan (b) dt atas; bukan merupakan
instrumen ekmtas SRR .

'Tanpa Kewajiban Kontraktual untuk Menyerahkan Kas
- atau Aset keuangan Lamnya (paragraf 12(a))

13 Fitur penting: dalam membedakan antara kewajsban

' keuangan dan‘instrumen ‘¢kuitas’ adalah adanya kewajiban

kontraktual satu pihak dari instrumen keuangan (penérbit); untuk
menyerahkan kas atau aset keuangan lain kepada pihak lainnya
(holder), atau’untuk mempertukarkan aset keuangan atau
kewajiban- keuangan: dengan pemegang instrumen ekuitas

- (holder) dalam kondisi yang berpotensi tidak menguntungkan

pihak penerbit. Walaupun pemegang instrumen ekuitas mungkin
berhak menerima dividen atau bentuk distribusi ekuitas lainnya
secara pro rata, pihak penerbit tidak memiliki kewajiban
kontraktual untuk melakukan distribusi tersebut karena penerbit
instrumen ekuitas tidak diwajibkan untuk menyerahkan kas atau
aset keuangan Ia;nnya kepada pihak Iam o

14 Substansn dar: instrumen keuangan bukan bentuk
hukumnya, merupakan dasar’ bagi penggolongannya dalam
neraca entitas: Substansi-dan bentuk hukumnya umumnya

- sejalan, walau tidak selalu. Beberapa jenis instrumen keuangan

memiliki bentuk hukum berupa ekuitas tetapi secara substansi

merupakan kewajiban dan bentuk: lainnya mungkin berupa

kombinasi' dari fitur: mstmmen ekmtas dan ﬁtur kewajlban

- keuangan: Sebagai contoh: g
:(a)* Saham preferen yang mewajrbkan penerbltnya untuk

membeli kembali saham tersebut dengan harga yang telah

- ditetapkan atau harga yang dapat ditetapkan pada tanggal
- yang telah ditetapkan atau taniggal yang dapat ditetapkan
-~ di masa yang akan datang, atau saham preferen yang
- memberikan hak pada pemegangnya untuk meminta
"+ 'penerbit agar membeli kembali saham tersebut pada atau
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27
28
29
.30
31

32

33
34

.35

setelah tanggal tertentu dengan harpa yang telah ditetapkan
atau harga yang dapat ditetapkan, digolongkan sebagai

kewajiban keuangan.

Instrumen keuangan yang member: hak kepada
pemegangnya untuk menjual instrumen itu kembali pada
penerbitnya baik secara kas atau dengan aset keuangan

- lainnya - (puttable instrumenr) merupakan kewajiban

keuangan. Ketentuan ini juga berlaku sekalipun jumlah kas
atau aset keuangan lain ditentukan berdasarkan indeks
tertentu atau item lainnya yang berpotensi naik atau turun
atau ketika bentuk hukum instrumen yang dapat dijual
tersebut memberi hak residual pada pemegangnya atas
aset yang dimiliki penerbit. Adanya pilihan bagi pemegang

. instrumen untuk menjual kembali instrumen yang dimilikinya

pada penerbit, baik secara kas maupun. dengan aset

-keuangan lainnya, menyebabkan instrumen yang dapat
- dijual kembali kepada penerbitnya memenuhi: definisi
.. kewajiban keuangan. Sebagai contoh, reksa dana terbuka

36

37

(open ended mutual funds), dana perwalian (unit trusts),
persekutuan, dan entitas-entitas yang tergabung dalam
kerja sama operasi bisa memberi hak pada pemegang unit
atau anggotanya untuk sewaktu-waktu menarik penyertaan
mereka pada penerbit sejumlah kas yang setara dengan
proporsi penyertaan mereka dalam nilai aset penerbit.
Namun demikian, klasifikasi sebagai kewajiban keuangan
tidak serta-merta meniadakan penggunaan istilah seperti

“nilai aktiva bersih milik pemegang unit” dan “perubahan

dalam nilai aktiva bersih milik: pemegang unit” dalam

. laporan keuangan entitas yang tidak memiliki modal disetor/
contributed equity (seperti pada beberapa reksa dana dan -

dana perwalian) atau penggunaan pengungkapan tambahan
untuk menunjukkan bahwa total penyertaan para anggota
terdiri atas berbagai item, seperti cadangan yang memenuhi

. definisi ekuitas dan instrumen yang dapat dijual kembali

pada penerbit.yang tidak memenuhi definisi ekuitas. -

. 15 Jlka ent:tas tldak memlhkl hak tanpa syarat untuk

38 menghmdarl penyelesaian kewajiban kontraktualnya berupa

50.10

' Hak Cnpta A 2006 IKATAN AKUNTAN INDONESIA
Dnarang memfoto-kopi atau memperbanvak

Instrumen Keuangan: Penyajian dan Pengungkapan

- PSAK No. 50 (Revisi 2006)

90 ~1 O U B W B e

penyerahan kas atau aset keuangan lainnya, maka kewajiban
tersebut memenuhi definisi kewajlban keuangan Sebagai
contoh: : : SR
(a) Keterbatasan kemampuan entitas: untuk memenuhi
kewajiban kontraktualnya, seperti kurangnya akses pada
valuta asing atau adanya ketentuan untuk meminta -
- persetujuan dari pihak regulator atas pembayaran yang
akan dilakukan, tidak membatalkan kéwajiban kontraktual
entitas tersebut atau hak kontraktual pemegang instrumen.
{b) Kewajiban kontraktual yang tergantung pada pelaksanaan
-~ hak untuk-menebus kembali oleh pihak lawan merupakan
kewajiban: keuangan, karena entitas tidak. memiliki hak
tanpa syarat untuk: menghindari melakukan pembayaran
dengan kas atau aset. keuangan lamnya

S 16 Instrumen keuangan yang: t!dak secara: eksphsn

: mencxptakan kewajiban kontraktual untuk menyerahkan kas atau

aset keuangan. lainnya, bisa saja. secara tidak:langsung
menciptakan kewajiban melalui persyaratan dan kondlsl yang
ada padanya. Sebagai contoh: . o
(a) Instrumen keuangan. mungkm memiliki kewaijan non
keuangan yang harus diselesaikan. jika, dan hanya jika,
entitas gagal melakukan pembayaran atau: menebus
instrumen tersebut. Jika entitas tersebut dapat menghindari
kewajiban untuk mentransfer kas atau aset: keuangan
lainnya hanya dengan menyelesaikan kewajiban: non
keuangannya, maka-instrumen keuangan ‘tersebut
- merupakan kewajiban keuangan. - :
{b) Instrumen keuangan merupakan kewajiban keuangan j:ka
instrumen-tersebut memiliki ketentuan bahwa: dalam
- penyelesaiannya, entitas akan menyerahkan
+:: (i) kas atau aset keuangan lainnya; atau - i
- (i) ' saham yang diterbitkan entitas yang mlaznya ditentukan
Jjauh melebihi nilai kas atau aset keuangan lainnya yang
seharusnya diserahkan. .
Walaupun entitas tersebut tidak memiliki kewajiban kontraktua!

“secara eksplisit untuk menyerahkan kas atau aset keuangan

lainnya, nilai dari penyelésaian menggunakan saham dianggap
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.sama dengan nilai yang harus dibayarkan secara kas. Dalam

situasi apapun, pemegang instrumen secara substansi
memperoleh jaminan untuk menerima suatu jumlah yang

.minimal setara dengan penyelesaian menggunakan kas (cash

settlement option) (lihat paragraf 17)..

Penyelesﬁian- | dengah .Instrurﬁen Ekuitas yang
Diterbitkan Entitas (paragraf 12(b)). - .

- 17. Suatu kontrak bukan merupakan instrumen ekuitas

‘semata-mata karena kontrak tersebut menyebabkan penerimaan -

atau penyerahan instrumen ekuitas yang diterbitkan entitas.
Entitas mungkin memiliki hak atau kewajiban kontraktual untuk
menerima atau menyerahkan saham yang diterbitkan atau
instrumen ekuitas lainnya dalam jumlah yang bervariasi hingga

-nilai wajar dari instrumen ekuitas yang diterbitkan entitas yang

akan diterima atau diserahkan tersebut setaradengan nilai hak

. atau kewajiban kontraktualnya.Hak atau kewajiban kontraktual

tersebut dapat berupa nilai yang telah ditetapkan atau nilai yang
berfluktuasi, baik sebagian maupun seluruhnya, tergantung

perubahan variabelnya selain dari harga pasar instrumen ekuitas

yang diterbitkanentitas tersebut (misalnya tingkat suku bunga,

. harga komoditas; atau harga instrumen keuangan. Dua contoh

yang digunakan adalah (a) kontrak untuk menyerahkan
instrumen ekuitas senilai UMU 100" dan (b) kontrak untuk
menyerahkan instrumen ekuitas senilai 100 ons emas. Kontrak
jenis ini merupakan kewajiban kevangan bagi entitas walaupun
entitas tersebut harus atau dapat menyelesaikan dengan
instrumen ekuitas miliknya. Kontrak tersebut bukan merupakan
instrumen ekuitas karena entitas. menggunakan instrumen
ekuitas yang diterbitkanya dalam jumlah yang bervariasi sebagai
penyelesaian kontrak. Dengan demikian, kontrak tersebut tidak

- memberikan. hak residual atas aset entitas setelah dikurangi

seluruh kewajibannya.

' x(Dalam_.'perl"lya”ta;:m i'ni,_ jumlah r_noheter dinyatak'an: daEam unit
‘mata uang (Unit Mata _Uang_/L_JMU))._ .
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18. Kontrak yang akan diselesaikan oleh entitas dengan
penyerahan (atau penerimaan) instrumen ekuitas miliknya dalam
jumlah yang telah ditetapkan sebagai pengganti kas atau aset
keuangan lainnya yang nilainya telah ditetapkan merupakan
instrumen ekuitas. Contoh, opsi saham yang diterbitkan yang
memberi hak kepada pihak lawan untuk membeli saham yang
diterbitkan entitas dalam jumlah yang telah ditetapkan dengan
harga yang telah ditetapkan atau untuk membeli obligasi dengan
nilai pokok yang telah ditetapkan merupakan instrumen ekuitas.
Perubahan nilai wajar kontrak yang disebabkan oleh
berfluktuasinya suku bunga pasar yang tidak mempengaruhi
Jjumlah kas atau nilai aset keuangan yang harus dibayarkan atau
diterima, atau jumlah instrumen ekuitas yang harus diterima
atau. diserahkan, pada: waktu: penyelesaian kontrak, tidak
mengecualikan kontrak. tersebut sebagai instrumen . ekuitas.
Setiap jumlah yang diterima (seperti premium yang diterima
atas. penerbitan opsi atau waran (warrant) atas saham yang
diterbitkan entitas) ditambahkan secara langsung pada ekuitas.
Setiap jumlah yang dibayarkan (seperti premi yang dibayarkan
untuk pembelian opsi) langsung dikurangkan dari ekuitas.
Perubahan dalam nilai wajar instrumen ekuitas tidak diakui
dalam laporan keuangan, . .

-19. Kontrak yang m_ewéj.ibkaﬁ entitas untuk:niemb_eii

. kembali instrumen ekuitasnya, baik dengan kas:atau ‘aset

keuangan lainnya akan menambah kewajiban keuangan entitas
sebesar nilai kini dari nilai penebusannya (contoh, sebesar nilai
kini dari harga pembelian kembali kontrak forward, harga

- pelaksanaan opst, atau nilai penebusan lainnya). Ketentuan ini
- Juga berlaku sekalipun kontrak tersebut merupakan instrumen
- ekuitas. Satu-contoh adalah kewajiban entitas berdasarkan

kontrak forward untuk membeli instrumen ekuitasnya secara

_ kas. Ketika kewajiban keuangan pertamakali diakui berdasarkan

PSAK 55 (revisi 2006), maka nilai wajarnya (atau nilai kini dari
nilai penebusannya) direklasifikasi dari ekuitas.. Setelah
pengakuan awal, kewajiban keuangan diukur berdasarkan
PSAK 55. Jika kontrak jatuh tempo tanpa adanya penyerahan,
maka nilai tercatat dari kewajiban keuangan tersebut

Hak Cipta © 2006 IKATAN AKUNTAN INDONESIA
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28
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31
32
33
.34
35
36
37
38

direklasifikasi menjadi ekuitas. Kewajiban kontraktual entitas
untuk membeli instrumen ekuitasnya menambah kewajiban
keuangan sebesar nilai kini dari nilai penebusannya sekalipun
kewajiban untuk membeli instrumen tersebut bersifat kondisional,
tergantung apakah pihak lawan menggunakan hak untuk
menebus (contoh penerbitan opsi jual (put option) yarig
memberi hak bagi pihak lawan untuk menjual instrumen ekuitas
yang diterbitkan entitas pada entitas tersebut dengan harga yang
telah ditetapkan).

20. Kontrak yang akan diselesaikan oleh entitas dengan
menyerahkan atau menerima instrumen ekuitas dalam jumlah
yang telah ditetapkan sebagai pengganti kas atau aset keuangan
lainnya dengan jumlah yang bervariasi merupakan aset
keuangan atau kewajiban keuangan. Contoh kontrak yang
mewajibkan entitas untuk menyerahkan 100 lembar instramen
ekuitasnya sebagat pengganti kas yang bernilai setara dengan
100 ons emas.

Ketentuan Penyelesaian Kontinjensi

21. Instrumen keuangan dapat mewajibkan entitas untuk
menyerahkan kas atau aset keuangan lainnya atau jika tidak,
menyelesaikannya seperti jika instrumen tersebut berupa
kewajiban keuangan, dalam situasi dimana terjadi atau tidaknya
suatu peristiwa yang tidak pasti di masa yang akan datang (atau
hasil dari situasi yang tidak pasti) yang berada di Juar kendali
penerbit maupun pemegang instrumen tersebut, seperti
perubahan dalam indeks pasar modal, indeks harga konsumen,
suku bunga atau ketentuan perpajakan, atau pendapatan, laba
bersih, atau rasio utang terhadap modal penerbit di masa yang
akan datang. Penerbit instrumen seperti ini tidak memiliki hak
tanpa syarat untuk tidak menyerahkan kas atau aset keuangan
lainnya (atau jika tidak, untuk menyelesaikannya seperti jika
instrumen tersebut berupa kewajiban keuangan). Oleh
karenanya, instrumen keuangan merupakan kewajiban
keuangan bagi penerbit, kecuali jika:

(a) bagian dari ketentuan penyelesaian kont:mensn yang

50.14
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mensyaratkan penyelesaian secara kas atau melalui
penyerahan aset keuangan lainnya (atau jika tidak, untuk
menyelesaikannya seperti jika instrumen tersebuit berupa
kewajiban keuangan) tidak sah (nor genuine); atau

{b) penerbit dapat diwajibkan untuk menyelesaikan
kewajibannya secara kas atau melalui pényerahan aset
keuangan lainnya (atau jika tidak, untuk menyelesaikannya
seperti jika instrumen tersebut berupa kewajiban keuangan)
hanya dalam kondisi penerbit dilikuidasi. -

Pilihan Penyelesaian -

22. Ketika instrumen keuangan derivatif memberi
kepada satu pihak pilihan cara penyelesaian (misalnya
penerbit atau pemegang instrumen dapat memilih
penyelesaian secara neto dengan kas atau dengan
mempertukarkan saham dengan kas), maka: instrumen
tersebut merupakan aset keuangan atau kKewajiban

keuangan, kecuali jika seluruh alternatif penyelesaian

yang ada menjadikannya sebagai instrumen ekuitas:

23. Contoh kewajiban keuangan dari instrumenkeuangan

“ derivatif dengan pilihan penyelesaian adalah opsi satiam yang

memberi pilihan kepada penerbit untuk menentukan
penyelesaiannya secara neto dengan kas atau dengan
mempertukarkan sahamnya dengan sejumlah kas. Serupa
dengan itu, sejumlah kontrak untuk membeli atau menjual item
non keuangan sebagai pengganti instrumen ekuitas yang

- diterbitkan entitas termasuk dalam ruang lingkup Pernyataan

ini, karena kontrak tersebut dapat diselesaikan, baik dengan

- penyerahan item non keuangan atau diselesaikan secara neto

dengan kas atau dengan instrumen keuangan lainnya (lihat
paragraf 4-6). Kontrak tersebut merupakan aset keuangan atau
kewa_llban keuan gan dan bukan merupakan instrumen ekmtas

Instrumen Keuangan Majemuk (Compound Fmancml
Instruments) (lihat juga paragraf PA30 - PA35)
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24. Penerbit instrumen keuangan non derivatif
mengevaluasi persyaratan instrumen keuangannya untuk
menentukan apakah instrumen tersebut mengandung
komponen ekuitas dan kewajiban. Komponen-komponen
tersebut harus diklasifikasikan secara terpisah sebagai

kewajiban keuangan, aset keuangan, atau instrumen
' ekuitas sesuai dengan ketentuan dalam paragraf 11.

25. Entitas mengakui secara terpisah komponen-komponen
instrumen keuangan yang:
(a) menimbulkan kewajiban keuangan bagi entitas; dan
(b) memberikan opsi bagi pemegang instrumen untuk
‘mengkonversi instrumen keuangan tersebut menjadi
instrumen ekuitas dari entitas yang bersangkutan.

Sebagai contoh, obligasi atau instrumen. serupa yang dapat
dikonversi oleh pemegangnya menjadi saham biasa dengan
jumlah yang telah ditetapkan merupakan instrumen keuangan
majemuk. Dari sudut pandang entitas, instrumen ini terdiri dari
2 komponen: kewajiban keuangan (perjanjian kontraktual untuk
menyerahkan kas atau aset keuangan lainnya) dan instrumen
ekuitas (opsi beli/call option yang memberikan hak pada
pemegangnya selama jangka waktu tertentu untuk mengkonversi
instrumen tersebut menjadi saham biasa dengan jumlah yang
telah ditetapkan). Dampak ekonomi dari penerbitan instrumen
seperti ini secara substansial sama dengan penerbitan secara
simultan instrumen kewajiban yang memiliki ketentuan pelunasan
dipercepat dan waran untuk pembelian saham biasa, atau
penerbitan instrumen utang yang dilengkapi dengan waran beli
saham yang dapat dipisahkan (detachable share purchase
warrants). Dengan demikian, dalam semua kasus, entitas

‘menyajikan komponen kewajlban dan ekuitas secara terpisah

di dalam neraca.

26. Péngkiasiﬁkasian komponen kewajiban dan ekuitas dari

_suatu instrumen yang dapat dikonversi tidak diubah sebagai

akibat adanya perubahan kemungkinan bahwa opsi konversi
tersebut akan dilaksanakan, meskipun jika pelaksanaan opsi
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- tersebut akan menguntungkan secara ekonomi bagi:beberapa

pemegangnya. Pemegang. instrumen mungkin-tidak: selalu
bertindak sebagaimana yang diperkirakan karena; misalnya
konsekuensi pajak yang timbul akibat konversi yang dilakukan
mungkin berbeda-beda diantara para pemegang. Selanjutnya,
kemungkinan terjadinya konversi akan selalu berubah dari waktu
ke waktu., Kewajiban kontraktual entitas untuk melakukan

. pembayaran di'masa datang akan tetap ada hingga kewajiban
= tersebut berakhir melalui konverSi Jatuh tempo mstrumen atau
transak31 lamnya ST Ty KPP

27 PSAK 55 (rev1s: 2006) mengatur hal hal yang

3 berhubungan dengan pengukuran aset dan kewajiban keuangan.

“Instrumen ekuitas-adalah: instrumen yang memberikan- hak

15 residual atas aset entitas setelah dikurangi seluruh kewajibannya.

- Oleh karenanya, ketika nilai tercatat awal-suatu instrumen
“keuangan majemuk dialokasikan pada komponen ekuitas dan

kewajiban, maka komponen ekuitas yang dialokasikan adalah

9. nilai sisa dari nilai wajar instrumenkeuangan secara keseluruhan

- dikurangi dengan nilai komponen kewajiban yang ditetapkan
- secara terpisah. Nilai dari setiap fitur derivatif (seperti opsi beli)

'yang melekat pada instrumen keuangan majemuk selain
‘komponen ekuitas (seperti opsi konversi ekuitas/equity
conversion option) merupakan bagian-dari komponen

_kewajiban. Jumlah nilai tercatat yang dialokasikan pada

komponen kewajiban dan ekuitas pada saat pengakuan awal
selalu setara dengan nilai wajar dari instrumen tersebut secara
keseluruhan. Tidak ada keuntungan atau kerugian yang timbul
dari pengakuan awal komponen komponen mstrumen secara

30 terplsah

28 Sesuai dengan pendekatan ‘yang dljeiaskan dalam

33 '- paragraf 27, penerbit obligasi yang dapat dikonversi-menjadi

: '_ + saham biasa pertama kali menentukan nilai tercatat komponen
- kewajiban dengan mengukur- nilai: wajar kewajiban serupa

3 "E':'(termasuk fitur derivatif non- ekuitas melekat) yang tidak

37 memiliki komponen ekuitas. Nilai tercatat instrumen:ekuitas

- yang ditunjukan oleh opsi untuk mengkonversi instrumen tersebut
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24
25
26

27.

.28
.29
30
31
32

S 33.

.34
.35
.36

37
.38+

\o__o_o_-qc\m-s:uw.—.

- menjadi saham biasa, ditetapkan dengan cara mengurangkan
-nilai wajar kewajiban keuangan dari nilai wajar instrumen
: .keuangan majemuk secara keseluruhan,

. Saham yang l)lpero!eh Kembah/Saham Treasurl (hhat juga
paragraf PA36) o _ .

29 tha enmas memperoleh kembalt mstrumen
ekmtasnya, instrumen-instrumen tersebut (saham treasuri)
harus dikurangkan dari ekuitas. Keuntungan atau kerugian
yang timbul dari pembelian, penjualan, penerbitan, atau
pembatalan instrumen: ekuitas entitas tersebut tidak dapat

- diakui dalam laporan laba rugi. Saham. treasuri tersebut
. dapat dtperoleh dan dimiliki oleh entitas yang bersangkutan

atau oleh anggota lainnya dalam kelompok usaha yang

. dikonsolidasi. Jumlah yang dibayarkan atau diterima diakui
- Secara: langsung dalam:ekuitas. . L

30 N1Ia1 saham treasuri yang dlmlhkl dlungkapkan secara

- terpisah, baik dalam neraca maupun dalam catatan atas laporan

keuangan, sesuai dengan PSAK | Penyajian Laporan
Keuangan. Jika saham treasuri dibeli dari pihak-pihak yang

. memiliki hubungan istimewa dengan entitas, maka entitas

mengungkapkannya berdasarkan PSAK 7. Pengungkapan
Pihak—pihak yang mempunyai Hubungan Istimewa.

Bunga, D1v1den, Keruglan dan Keuntungan (l:hat juga
Paragraf PA37) :

31 Bunga, dtwden, kerugum dan keumungan yang
berkaitan dengan instrumen keuangan atau komponen yang
merupakan kewajiban keuangan. diakui sebagai pendapatan
atau beban dalam laporan laba rugt Distribusi kepada

- pemegang instrumen. ekuitas didebit oleh entitas secara

langsung pada ekuitas,. setelah dikurangi manfaat pajak
penghasilan yang terkait. Bmya transaksi yang timbul dari
transaksi ekwtqs,.sqlam biaya penerbitan instrumen ekuitas

yang secara langsung dapat diatribusikan pada perolehan
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. badan usaha (vang dalam hal ini dicatat berdasarkan PSAK

22), dicatat sebagai pengurang ekuitas, setelah dikurangi
manfaat pajak penghas:lan yang terkait,

32 Pengk!as&ﬁkas:an instrumen keuangan sebagat

6. kewajiban keuangan atau instrumen ekuitas menentukan apakah
«7. bunga, dividen, kerugian dan keuntungan yang terkait dengan

instrumen tersebut diakui sebagai pendapatan atau beban dalam
laporan laba rugi. Jadi, pembayaran dividen atas saham yang

.. .-sepenuhnya diakui sebagai kewajiban, diakui sebagai beban

sebagaimana pembayaran bunga atas obligasi. Demikian juga,
keuntungan dan kerugian yang terkait dengan penebusan atau

. pembiayaan kembali kewajiban keuangan diakui dalam laporan

laba rugi, sedangkan penebusan atau pembiayaan. kembali

- instrumen ekuitas diakui sebagai perubahan ekuitas. Perubahan
6 . nilai. wajar instrumen ekuitas: tidak diakui.dalam laporan
- keuangan. : :

: 33 Entitaé_ umuhmya rﬁe;hbayar berbagéi biéyé dalam

20 - penerbitan atau perolehan kembali instrumen ekuitasnya. Biaya

tersebut antara lain berupa biaya registrasi dan komisi lain yang
ditetapkan, biaya yang dibayarkan kepada penasehat hukum,

- akuntan, dan penasehat professional lainnya, biaya percetakan

dan materai. Biaya transaksi yang timbul dari transaksi-ekuitas
dicatat sebagai pengurang ekuitas (setelah dikurangi manfaat

26. pajak penghasilan terkait), sepanjang biaya tersebut merupakan
7. biaya tambahan yang dapat diatribusikan secara langsung
- dengan transaksi ekuitas, namun diabaikan jika tidak: dapat
: . diatribusikan. secara langsung. Biaya transaksi ekuitas yang

diabaikan tersebut diakui sebagax beban.

34 B:aya transak51 yang terkalt dengan penerbltan

. instrumen keuangan majemuk dialokasikan pada komponen
. kewajiban dan ekuitas dari instrumen secara proporsional dengan

alokasi hasil yang diperoleh. Biaya transaksi yang terkait dengan
lebih dari satu transaksi (misalnya biaya yang timbul dari
penawaran atas sejumlah saham dan pencatatan saham lainnya
secara bersamaan di bursa) dialokasikan pada seluruh transaksi

Hak Cipta © 2006 IKATAN AKUNTAN INDONESIA 50.19
Ditarang memfoto-kopi atau memperbanyak '



Instrumen Keuangan: Penyajian dan Pengungkapan

PSAK No. 50 (Revisi 2006}

1
2
3
4
5
6
7
8

9
10
11
12

14
15
16
17
18
19
20
21
22
23
24
25

27
28
29
30
31
- 32

34

-13'

26----

33.

35:
36
37

tersebut dengan menggunakan dasar alokasi yang rasional dan
konsisten dengan transaksi serupa

35. Jumlah blaya transakSI yang dicatat sebagai ﬁengurang

-ekuitas dalam suatu periode diungkapkan secara terpisah

berdasarkan PSAK 1: Penyajian Laporan Keuangan. J umlah
pajak penghasilan terkait yang diakui secara langsung dalam
ekuitas dimasukkan dalam jumlah agregat pajak penghasilan
periode: berjalan dan pajak penghasilan tangguhan yang

-ditambahkan atau dibebankan pada ekuitas, yang diungkapkan

berdasarkan PSAK 46: Akuntansi Pajak Penghaszlan

' 36 D1v1den yang dlklas:f ka31kan sebagal beban dapat
disajikan dalam laporan laba rugi bersama dengan bunga atas
kewajiban lainnya atau disajikan sebagai item yang terpisah.
Sebagai tambahan dari ketentuan dalam Pernyataan ini,
pengungkapan beban bunga dan dividen tunduk pada ketentuan
dalam PSAK | dan PSAK 31: dkuntansi Perbankan. Dalam
beberapa kondisi, karena adanya perbedaan antara beban bunga
dan dividen yang terkait dengan hal-hal seperti pengurangan
pajak (tax deductibility), maka akan lebih baik jika keduanya
diungkapkan secara terpisah dalam laporan laba rugi.
Pengungkapan pengaruh pajak dilakukan sesuai dengan PSAK
46. :

37. Keuntungan dan kerugian yang terkait dengan
perubahan nilai tercatat kewajiban keuangan diakui sebagai
pendapatan atau beban dalam: laporan laba rugi meskipun
keduanya berkaitan dengan instrumen yang mengandung hak
residual atas aset entitas dalam- pertukaran: dengan kas atau
aset keuangan fainnya (lihat paragraf 14 (b)). Sesuai dengan
PSAK 1, entitas menyajikan keuntungan atau kerugian akibat
pengukuran kembali instrumen keuangan tersebut secara

‘terpisah dalam laporan rugi laba, jika pemisahan tersebut

dianggap- relevan untuk menjelaskan uraian kmerja entitas
tersebut : -
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Saling hapus antar Aset keuangan .dan Kewajiban
keuangan (lihat juga paragraf PA38 dan PA39)

38, Asct keuangan dan kewaﬂban keuangan saling
hapus dan nilai bersihnya disajikan datam neraca ;zka,

- dan hanya jika; entitas:
- (@) saat ini memiliki hak yang berkekuatan Imkum untuk

melakukan saling hapus atas jumlak yang telah diakui
- tersebut; dan :

(b) berniat untuk menyelesarkau secara neto atau antuk

merealisasikan aset dan menyelesatkan kewajtbannya
secara- simultan.. : : S

= Dalam akuntansi untuk transfer atas aset keuangan yang

tidak memenuhi kualifikasi penghentian pengakuan, maka

-entitas tidak boleh melakukan saling hapus aset keuangan
16 yang ditransfer.dan kewajiban terkait (hltat PSAK 55
1 (rews: 2006) paragraf 36) -

39 Pemyataan ini mensyaratkan penyajian aset keuangan
dan kewajiban keuangan secara neto jika penyajian tersebut

. mencerminkan arus kas masa datang yang diharapkan-entitas
- dart penyelesaian dua atau lebih. instrumen keuangan yang
-terpisah.-Jika entitas memiliki hak untuk menerima atau

membayar suatu jumlah- neto tertentu dan berniat untuk
merealisasikannya, maka entitas tersebut hanya memiliki satu
aset keuangan atau satu kewajiban keuangan. Dalam situasi

27 .lain, aset keuangan dan kewajiban keuangan disajikan secara

terpisah satu sama lain dan konsisten dengan karakteristik yang

- dimiliki, yaitu sebagai sumber daya atau sebaga: kewajiban

entitas.

B 40 Sali.ng,-._ hapué-antar aset-'.keua.n.gan dan.keWajiban

33. keuangan yang diakui dan penyajian jumlah neto berbeda dengan
-penghentian pengakuan aset keuangan atau kewajiban

keuangan, Sekalipun saling hapus tidak menimbulkan pengakuan

36. keuntungan atau kerugian, penghentian pengakuan instrumen

keuangan tidak hanya menyebabkan dikeluarkannya item dari
neraca yang sebelumnya. diakui, tetapi juga menimbulkan
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30
31
32
33
34
35
36

37

pengakuan keuntungan atau kerugian.

41 Hak untuk melakukan saling hapus merupakan hak
debitur yang berkekuatan hukum, baik dalam bentuk kontrak
maupun cara lainnya, untuk menyelesaikan atau mengeliminasi
seluruh atau sebagian jumlah yang dibayarkan kepada kreditor
dengan cara membandingkan jumlah yang harus dibayarkan
dengan piutang kepada kreditor yang bersangkutan. Dalam
situasi yang tidak biasa, debitur memiliki hak secara hukum
untuk membandingkan jumlah yang terutang dari pihak ketiga

- dengan jumlah piutang kepada kreditur sepanjang terdapat
kesepakatan antara ketiga pihak yang terlibat yang secara jelas - °

menetapkan hak debitur untuk melakukan saling hapus. Karena
hak untuk melakukan saling hapus merupakan hak yang

. berkekuatan hukum, maka kondisi yang mendukung pengakuan

hak ini dapat. berbeda antara satu yurisdiksi -hukum dengan
yurisdiksi hukum lainnya, dan ketentuan hukum yang berlaku
atas hubungan antara pihak yang terlibat perlu dipertimbangkan.

42. Adanya hak untuk memaksakan saling hapus atas aset
keuangan dan kewajiban keuangan mempengaruhi hak dan
kewajiban yang terkait dengan aset keuangan dan kewajiban
keuangan, serta mungkin mempengaruhi eksposur entitas atas
risiko kredit dan risiko likuiditas. Namun demikian, adanya hak
tersebut, jika berdiri sendiri, bukan merupakan dasar yang
memadai untuk melakukan saling hapus. Jika tidak ada niat
untuk melaksanakan hak tersebut atan untuk menyelesaikan
secara simultan, maka jumlah dan waktu dari arus kas entitas
masa datang tidak terpengaruh. Jika entitas berniat untuk
melaksanakan hak atau menyelesaikan secara simultan, maka
penyajian aset dan kewajiban secara neto akan mencerminkan
perkiraan jumiah dan waktu arus kas masa datang secara lebih
memadai, demikian juga risiko dari arus kas yang terekspos.
Niat oleh satu atau kedua belah pihak untuk menyelesaikan
secara neto tanpa hak yang berkekuatan hukum tidaklah
memadai untuk membenarkan saling hapus tersebut, karena
hak dan kewajiban yang terkait dengan aset keuangan dan
kewajiban keuangan individual tidak berubah..

[gé'tj‘ﬁmen Keuangan: Penyajian dan Pengungkapan -PSAK No..50 (Revisi 2006}

w:0v 43, Niat entitas terkait dengan penyelesaian aset dan
.. kewajiban tertentu dapat dipengaruhi oleh praktik-praktik usaha
--yang normal, ketentuan di pasar uang dan situasi lainnya yang
~dapat membatasi_kemampuan entitas: untuk melakukan
.5 penyelesaian secara neto atau penyelesaian secara simultan.
6 Jika entitas memiliki hak untuk saling hapus, namun entitas tidak
berniat menyelesaikan secara neto atau merealisasikan aset
-dan menyelesaikan kewajiban secara simultan, maka pengaruh
)-hak tersebut terhadap eksposur risiko kredit entitas diungkapkan
10 sesuai paragraf 72. .

: 44. Penyelesaian dua instrumen keuangan secara simultan
.mungkin terjadi melalui, sebagai contoh, operasional.lembaga
4. kliring. dalam pasar uang yang; terorganisir atau. pertukaran
5:-langsung. Pada situasi seperti ini, akibatnya arus kas akan setara
+ dengan suatu jumlah neto tertentu dan tidak ada eksposur risiko
kredit dan risiko likuiditas. Pada situasi-lain, entitas: mungkin
menyelesaikan dua instrumen dengan menerima dan membayar
}.-dengan jumlah terpisah, yang menyebabkan entitas memiliki
20 eksposur risiko kredit untuk seluruh jumlah aset atau risiko
21 likuiditas untuk seluruh jumlah kewajiban, Eksposur risiko seperti
22 itu mungkin bersifat signifikan sekalipun dalam waktu singkat.
=-Oleh karena itu, realisasi aset keuangan dan penyelesaian
--kewajiban keuangan diperlakukan sebagai terjadi secara
- simultan hanya jika kedua transaksi tersebut terjadi. pada saat
 yang sama.: R o : I

| 45 .I.ion(.iisi—ko.nd.isi yéng .d.i.tetap.léan dalam pafégraf 38

29 - umumnya tidak dapat dlpenuhl dan salmg hapus. brasanya tidak
). tepat jika:. -
(a) beberapa mstrumen keuangan yang berbeda dlgunakan
-+, - untuk meniru. fitur-fitur. yang. terdapat dalam instrumen
- keuangan tunggal (instrumen sintetis); . : T
aset keuangan dan kewajiban keuangan berasai dari
instrumen keuangan dengan eksposur risiko utama yang
sama (sebagai contoh, aset dan kewajiban dalam portfolio
kontrak forward atau instrumen derivatif lainnya) tetapl
melibatkan pihak lawan yang berbeda;

¥ ()
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10
1

12 -
‘keuangan dengan satu pihak lawan mungkin-melakukan
““kesepakatan induk untuk menyelesaikan secaraneto”  (master

13

14
15

16

17

20
21

22

23
24
25
26
27

28

30
.31

33
34

1
2
3
4
5
5
7 (e}
8 ...
9

(c) aset keuangan atau aset lainnya digadaikan sebagai agunan
untuk kewajiban keuangan yang bersifat non recourse;

(d)
(sebagai contoh, pembentukan sinking fund); atau
menyebabkan kerugian: diperkirakan dapat dipulihkan
melalui pihak ketiga dengan klaim terhadap kontrak
asuransi. G e

- 46, Entitas yang melakukan sejumlah transaksi instrumen

netting arrangement) dengan pihak lawan tersebut. Perjanjian
tersebut menetapkan penyelesaian secara neto-untuk seluruh

‘instrumen keuangan yang tercakup dalam perjanjian jika terjadi

wanprestasi (defaulf), atau berakhirnya, salah satu kontrak.
Kesepakatan ini umumnya digunakan oleh institusi keuangan
untuk melindungi dari kerugian yang timbul jika terjadi kepailitan
atau situasi lain yang menyebabkan pihak lawan tidak dapat

‘memenuhi kewajibannya. Kesepakatan induk untuk
‘menyelesaikan secara neto umumnya menciptakan hak saling

hapus yang hanya dapat dipaksakan dan mempengaruhi realisasi
atau penyelesaian aset keuangan dan kewajiban keuangan
secara individual jika terjadi wanprestasi atau situasi lain yang
tidak diperkirakan terjadi dalam situasi bisnis yang normal.
Kesepakatan induk untuk menyelesaikan secara neto tidak
dapat dijadikan dasar untuk saling hapus, kecuali kedua kriteria
dalam paragraf 38 terpenuhi. Jika aset keuangan dan kewajiban
keuangan-yang mengikuti kesepakatan: induk. untuk
menyelesaikan secara neto tidak saling hapus, maka dampak
kesepakatan tersebut atas eksposur risiko kredit entitas
diungkapkan sesuai paragraf-72. . . . .

"~ 36

. 38
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aset keuangan ditempatkan dalam perwalian oleh debitur
untuk kepertuan pelunasan kewajiban tanpa aset tersebut
diterima oleh kreditur pada saat penyelesaian kewajiban

Kewajiban yang timbul akibat dari kejadian yang -

strurnen Keuangon: Periyajian dan Pengungkapan - "  PSAK No: 50 (Revisi 2006}

1 ENGUNGKAPAN

3o 47 Tujuan dari pengungkapan yang dlatur oieh Pemyataan
4 ini adalah untuk’ menyediakan informasi guna menmgkatkan
permahaman mengenai signifikansi instrumen keuangan terhadap
-posisi keuangan, kinerja dan arus kas entitas; serta- membantu
-petiilaian‘jumlah, waktu, dan tingkat kepastlan arus kas masa
"datang yan g terka:t dengan !nstrumen tersebut

o "48 Transaksu dalam 1nstrumen keuangan mungkin
* mengakibatkan entitas menanggung atauthentransfer kepada
2. pihak lain satu atau lebih risiko keuangan sebagaimana diuraikan
i _:'5bawah ini. Pengungkapan yang dipersyatatkan menyediakan
informasi untuk membantu pengguna laporan keuangan dalam
enilai tinigkat risiko yang terkait dengan mstrumen keuan gan
-Risiko pasarterdiri dari tiga jenis risiko: ot
'(1) -risiko mata uang adalah risiko ﬂuktua51 nilai ifistrumen
“ keuarigan yang d:sebabkan perubahan mlal tukar mata
*uanig asing.’ ny me b
risiko’ suku bunga atas mla: wajar adalah risiko
- fluktuasi nilai instrumen keuangan yang dlsebabkan
' perubahian suku bunga pasar. =
i} risiko harga adalah risiko fluktuam mlal mstrumen
keuangan sebagai akibat perubahan harga pasar,
- terlepas dari apakah perubahan tersebut disebabkan
*- oleh faktor-faktor spesifik dari instrumen individual
atau . penerbitnya - -atau-: faktor-faktor: yang
< mempengaruhi- seiuruh : :nstrumen y-'ahg
- diperdagarigkan di pasar. :
‘Risiko pasar tidak hanya mencakup potensn keruglan tapl
“juga potensi keuntungan; =«
b)  Risiko kredit adalah risiko dlmana salah satl: plhak atas
© “instrumen keuangan ‘akan gagal memenuhi kewajibannya
‘dan menyebabkan pihak lain mengalami kerugian keuangan.
) ‘Risiko likuiditas (juga dikenal sebagai risiko pendanaan)
- " adalah risiko dimana entitas akan mengalami keésulitan dalam
‘memperoleh dana untuk: memenuhi komitmennya terkait
‘dengan instrumen keuang’an:- Risiko likuiditas mungkin
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—
L D) e

keuangan secara cepat dengan harga yang mendekati nilai
wajarnya.

Risiko suku bunga atas arus kas adalah risiko dimana
arus kas masa datang suatu instrumen keuangan akan
berfluktuasi akibat perubahan suku bunga pasar. Pada
kasus instrumen utang dengan suku bunga mengambang,
sebagai contoh, fluktuasi tersebut mengakibatkan
perubahan dalam suku bunga efektif dari instrumen

(d)

instrumen tersebut.

Forlhat, Tempat, dan Kelom[iok Instrumen Kenangan

[ e e )
NERREBREREEERISGE

28
29
30
31
32

33.

34

35

. 36

37

38

- 49. Pernyataan ini tidak mengatur format dari informasi
yang dipersyaratkan untuk diungkapkan atau tempatnya dalam
laporan keuangan. Sepanjang informasi yang dipersyaratkan
telah disajikan dalam laporan keuangan, maka tidak perlu
disajikan kembali dalam catatan atas laporan keuangan.
Pengungkapan dapat mencakup kombinasi dari penjelasan
secara narasi dan data kuantitatif, sepanjang dianggap sesuai
dengan sifat instrumen tersebut serta signifikansinya bagi
entitas.

50. Penentuan tingkat rincian yang diungkapkan mengenai
instrumen keuangan tertentu membutuhkan pertimbangan
(judgement) dengan memperhatikan signifikansi instrumen

tersebut. Adalah penting untuk menyeimbangkan antara

pengungkapan rincian informasi secara berlebihan yang mungkin
tidak bermanfaat bagi pengguna laporan keuangan sehingga
membebani laporan keuangan dengan pengungkapan informasi

secara besaran sehingga mengaburkan informasi penting. -
Sebagai contoh, ketika entitas merupakan pihak yang terkait -

dengan sejumlah besar instrumen keuangan yang memiliki
karakteristik serupa dan tidak satu pun dari kontrak tersebut
yang bersifat material secara individual, maka instrumen

keuangan tersebut cukup disajikan dalam bentuk ikhtisar per _

kelompok instrumen, Di lain pihak, informasi mengenai
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timbul akibat ketidakmampuan entitas untuk menjual aset *

keuangan, biasanya tanpa diikuti perubahan nilai wajar

. instrutnen keuangan individual mungkin menjadi penting ketika,
- misalnya, instrumen tersebut merupakan komponen yang
material dalam struktur permodalan entitas yang bersangkutan.

+51. Manajemen entitas. mengklasifikasikan instrumen
- keuangan dalam beberapa kelompok sesuai sifat dari informasi
/- yang diungkapkan, dengan mempertimbangkan beberapa hal
““seperti karakteristik instrumen tersebut dan dasar pengukuran
yang telah digunakan. Secara umum, pengelompokkan tersebut
membedakan ifem yang diukur pada biaya perolehan atau biaya
1. perolehan yang diamortisasi dengan item yang diukur pada nilai
- wajar..-Informasi - yang -memadai disediakan untuk
3 memungkinkan dilakukannya rekonsiliasi terhadap item yang
relevan dalam neraca. Ketika entitas-merupakan salah satu
«-pihak dari instrumen keuangan yang tidak termasuk dalam ruang
6--lingkup Pernyataan ini, maka instrumen tersebut membentuk
“-satu atau beberapa kelompok aset: keuangan -atau kewajiban
- keuangan yang terpisah dari kelompok instrumen yang termasuk
19: -dalam ruang lingkup Pernyataan ini. Pengungkapan instrumen
20--keuangan tersebut diatur dalam PSAK yang lain:

2 Keszakan Manajemen Risiko dan Aktw:tas Lmdung anal

52 Em‘ztas men]abarkan tu]uan dan kebtjakan
manajemen risiko-keuangannya, termasuk kebijakan
6 lindung nilai atas setiap jenis utama dari prakiraan
27. transaksi dalam hal akuntans: lma’ung mlm dtganakan

) 53. Sebagal tambahan atas penyed:aan mformasx yang
30 - spesifik mengenai saldo dan transaksi tertentu yang terkait
31 dengan instrumen keuangan, entitas menjelaskan sejauh mana
2 instrumen keuwangan tersebut digunakan, risiko terkait, dan
3 -sasaran usaha yang dicapai. Penjelasan mengenai kebijakan
34 manajemen dalam mengendalikan risiko yang terkait dengan
5. - instrumen keuangan harus memuat kebijakan yang menyangkut
36 hal-hal seperti lindung nilai atas eksposur risiko, upaya
- penghindaran konsentrasi. risiko yang berlebihan, dan
" persyaratan mengenai agunan guna mengurangi risiko kredit.
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Penjelasan tersebut memberikan tambahan perspektif berharga
yang independen terhadap instrumen tertentu yang dimiliki atau
yang belum jatuh tempo pada waktu tertentu.

berikut ini untuk lindung nilai yang ditetapkan atas nilai

(revisi 2006):

(a) penjelasan mengenat lmdung mla:,

(b) penjelasan mengenai instrumen keuangan yang
ditetapkan sebagai instrumen lindung nilai dan nilai

.. wajarnya pada tanggal neraca;

-(c) sifat dari risiko yang dilindung nilai; a'an

E\DW\JG\\A-&-WM»—-

Y
ES N« WV RV

diperkirakan mempengaruhi laporan laba rugi, dan

_ penjelasan mengenai setiup prakiraan transaksi yang
sebelumnya telah menggunakan akuntansi lindung
nilai namun transaksi tersebut tidak diperkirakan
akan terjadi lagi,

b &
ONEZE

55. Jika keuntungan atau kerugian dari instrumen
lindung nilai dalam lindung nilai atas arus kas telah diakui
secara langsung dalam ekuitas melalui laporan perubahan
ekuitas, maka entitas mengungkapkan hal-hal sebagai

. berikut:
(a) jumlah yang te!ah dmkm dalam ekmtas selama

-periode berjalan; - .. :

(b). jumlah yang telah dtkeluarkan dar: ekuitas dan

L L L B B R
N v O MO 00~ OB W

- berjalan; dan

W
W)

periode berjalan dan dimasukkan dalam pengukuran

.. awal atas biaya perolehan atau nilai tercatat lainnya

. dari aset non keuangan atau kewajiban non keuangan

.. dalam prakiraan transaksi yang kemungkinan besar
terjadi yang dilindung nilai. : :

e Lo o W
Q0 ~1 On LA

54. Entitas mengungkapkan secara terpisah hal-hal

wajar, atas arus kas, dan atas investasi bersih dalam

-+ Persyaratan, Kond:s:, dan Kebuakan Akuntansi

56 Untuk setmp kelompok aset keuangan, kewajiban
-4 kenangan, dan instrumen ekuitas, entitas mengungkapkan:
' (a) informasi mengenai:cakupan: dan sifat instrumen
- keuangan, termasuk persyaratan.dan. kondisi yang
bersifat signifikan yang dapat mempengaruli jumlah,

operasi luar negeri (seperti didefinisikan dalam PSAK 55

(d) untuk lindung nilai atas arus kas, periode arus kas
diperkirakan. terjadi, saat arus . kas. tersebut '

dimasukkan dalam laporan laba rugi untuk periode

. (¢} jumlah yang telah dtkeluarkan dan ekmtas selama

waktu, dan tmgkat kepasrlan arus kas di masa damng,

9 i dan : ;

0:4(b) keszakan dan metode akuntans: yang dtgunakan,
: termasuk kriteria. pengakuan dan_dasar. pengukumn

= yang dtterapkan S :

S 5 7 Sebagat bagmn dar: pengungkapan kebtjakan
" akuntansi; entitas mengungkapkan, untuk setiap. kategori
6 aset keuangannya, apakah pembelian-dan penjualan aset
keuangan secara reguler dicatat pada tanggal transaksi
atau pada tanggal penyelesatan (hhat PSAK 55 (revzs:
:2006), pamgmf 38) : - :

58. Persyaratan dan kondm kontraktual mstrumen
22+ keuangan mempengaruhi jumiah, waktu, dan tmgkat kepastian
3 penerimaan dan pembayaran kas di masa datang oleh pihak-
24 pihak yang terkait dengan instrumen tersebut. Jika instrumen
25 keuangan bersifat signifikan, baik secara indivual maupun secara
26 kelompok, terhadap posisi keuangan entitas atau hasil operasinya
. di masa datang, maka seluruh persyaratan dan kondisi instrumen
- tersebut diungkapkan. Jika tidak ada instrumen yang secara
individual signifikan terhadap arus kas entitas di masa datang,
30: maka karakteristik- yang penting dari instrumen tersebut
1dijelaskan: dengan mengacu. pada kelompok yang tepat dari
. instrumen serupa. - . .

3: + 59.Jika instru.men keuangan dimiliki atau diterbitkan oleh
5: entitas, baik secara individual atau sebagai sebuah kelompok,

- menimbulkan eksposur yang berpotensi signifikan terhadap
7 risiko yang dijelaskan dalam paragraf 48, maka persyaratan
.- dan kondisi yang perlu diungkapkan mencakup:.. . '
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- (b)

1
2
3
4
5
6
T -
8 (c)
9

10

11

12 (d)
13
4
15 .
16

18

19

20

21 (f)
22

23

24 (g)
25

26 (h)
27
28
29
30 (i)
31
32

33 §)
35'-:';.-1
36

- mengakibatkan jumlah pokok keseluruhan obligasi jatuh

38

(a) jumlah pokok, yang ditetapkan, nominal atau jumlah lain

tanggal dimana opsi dapat dilaksanakan dan harga

- pelaksanaan atau kisaran harga; -

- dilaksanakan, dan rasio konversi atau rasio penukaran;
17 (e) jumlah dan waktu dari penerimaan atau pembayaran kas

- didenominasikan dalam mata uang yang berbeda dari mata -
-uang fungsional entitas; .

.- yang jika dilanggar, akan secara signifikan mengubah
- persyaratan-persyaratan lainnya (sebagai contoh, rasio

i tempo dan harus segera dlbayar)
yang serupa, yang bagi beberapa instrumen derivatif,
seperti swap suku bunga (inferest rate swaps), mungkin -
merupakan jumlah (disebut juga jumlah nosional) yang
menjadi dasar bagi pembayaran di masa datang;

tanggal jatuh tempo, tanggal kadaluwarsa atau tanggal
pelaksanaan; _

opsi untuk penyelesaian dlpercepat yang d|m|!1k1 salah satu
pihak dari instrumen tersebut, termasuk periode atau :

60 Jlka penyajxan mstrumen keuangan dafam neraca
. berbeda dari. bentuk hukum instrumennya, maka entitas
: '-'dlharapkan menjelaskan dalam catatan atas laporan keuangan
6 mengenal sifat dari instrumen tersebut

s .61. Manfaat mformasr tentang cakﬂpan dan sifat instrumen
ceuangan akan meningkat jika informasi tersebut menegaskan
etiap: hubungan antara instrumen individual yang secara
ignifikan dapat mempengaruhi jumlah, waktu, atau: tingkat
cepastian arus.kas entitas: di masa datang: Sebagai contoh,
pengungkapan hubungan lindung nilai mungkin sama pentingnya
dengan pengungkapan pembelian opsi jual atas investasi saham
~yang dimiliki entitas. Sejauh. mana suatu eksposur risiko
ipengaruhi oleh hubungan antara aset dan kewajiban dapat
liketahui pengguna: laporan keuangan:dari beragam jenis
-informasi.yang dijelaskan dalam paragraf 59, namun dalam
.g_beberapa situasi dibutuhkan pengungkapan lebih lanjut

opsi yang dimiliki salah satu pihak atas. mstrumen untuk '
mengkonversi, atau menukarkan instrumen tersebut dengan
instrumen keuangan lain atau dengan aset atau kewajiban -
lain, termasuk periode atau tanggal dimana opsi dapat

di-masa datang yang dijadualkan atas jumlah pokok
instrumen tersebut, termasuk pembayaran angsuran dan
dana pelunasan atau ketentuan serupa;
tingkat atan jumiah bunga yang ditetapkan, dividen, atau
pengembalian lain secara periodik atas jumlah pokok dan
waktu pembayaran tersebut; '
agunan vang dimiliki, dalam hal aset keuangan, atau .
digadaikan, dalam hal kewajiban keuangan;
mata uang yang digunakan untuk penerimaan atau
pembayaran, dalam hal arus kas instrumen |

s . 62. Sesuai PSAK 1 entltas mengungkapkan seluruh
- kebijakan akuntansi yang signifikan, termasuk prinsip umum
“yang digunakan dan metode penerapan prinsip. tersebut atas
4 transaksi, peristiwa dan kondisi lain yang terjadi dalam kegiatan
:usaha entitas. Dalam hal instrumen keuangan, pengungkapan
- tersebut mencakup:
'7 (a) kriteria yang diterapkan untuk menentukan waktu
8 .. pengakuan aset keuangan atan kewajiban keuangan dan
). waktu penghentian pengakuan; . _ :
0: (b) dasar pengukuran yang diterapkan untuk aset keuangan
=+ dan kewajiban keuangan pada saat pengakuan awal: dan
setelahnya; dan. . .
:(c) dasar pengakuan dan pengukuran pendapatan dan beban
. yang timbul dari aset keuangan dan kewa_uban keuangan

informasi yang dijelaskan dalam item (a) sampai (h) untuk
instrumen yang diperoleh melalui pertukaran, dalam hal -
instrumen yang membutuhkan pertukaran; dan ;
setiap kondisi instrumen atau perjanjian (covenant) terkait,

maksimal utang terhadap ekuitas yang diperkenankan dalam .

6 | RlSlkO ngkat Bunga |
suatw perjanjian obligasi, yang jika dilanggar, akan :

63 Untuk setzap ktas:ﬁkas: aset keuangan dan
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strimen Keuangan: Penyajian dan Pengungkapan

1 kewajiban keuangan, entitas mengungkapkan informasi :eksposur risiko suku bunga. Informasi.tambahan meliputi
2 mengenai eksposur risiko suku bunga, termasuk: 2 .pengungkapan yang didasarkan kepada ekspektasi manajemen
3 (a) tanggal penyesuaian atau tanggal jatuh tempo ‘" atas peristiwa masa datang dan penjelasan tentang asumsi yang
4 kontraktual, mana yang lebih dahulu; dan 4. dibuat mengenai tanggal penyesuaian atau tanggal jatuh tempo,
5 (b) suku bunga efektif, jika memungkinkan. . serta penjelasan mengapa asumsi tersebut berbeda dari tanggal
6 kontraktual :
7 64. Entitas menyediakan informasi tentang eksposur atas : :
8 pengaruh perubahan suku bunga yang berlaku dimasa datang. o 67 Entltas mengmdlkaszkan aset keuangan dan kewajlban
9 Perubahan suku bunga pasar berdampak langsung terhadap ‘keuangan yang:
10 arus kas kontraktual yang ditetapkan terkait dengan beberapa _____.'(a) terekspos terhadap r151ko suku bunga atas nllal wajar,
11 aset keuangan dan kewajiban keuangan (cash flow interest i+ misalnya aset keuangan dan kewajlban keuangan dengan
12 rate risk) dan terhadap nilai wajar dari aset keuangan dan ++  suku bunga tetap; -
13 kewajiban keuangan lainnya (fuir value interest rate risk). (b) terekspos terhadap risiko suku bunga atas arus kas mlsalnya
14 ... asetkeuangan dan kewajiban keuangan dengan suku bunga
15 65. Informasi mengenai tanggal jatuh tempo (atau tanggal .+ mengambang yang disesuaikan ketika terjadi- perubahan
16 penyesuaian jika lebih awal) mengindikasikan masa berlakunya -2+ sukubunga pasar; dan :
17 sukubunga yang telah ditetapkan dan informasi mengenai suku (c)  tidak secara langsung terekspos terhadap rnsrko suku bunga,
18 bunga efektif mengindikasikan penetapan suku bunga yang G m:salnya beberapa investasi dalam instrumen ekuitas.
19 ditetapkan tersebut. Pengungkapan informasi ini merupakan s
20 dasar bagi pengguna laporan keuangan untuk mengevaluasi B 68 Ketentuan dalam paragraf 63 (b) berlaku untuk obhgas:
21 eksposur risiko suku bunga atas nilai wajar, dan dengan demikian, _s_surat utang, pinjaman, dan instrumen keuangan serupa yang
22. potensi keuntungan atau kerugiannya. Untuk instrumen yang melibatkan pembayaran di masa datang sebagai bentuk
23 disesuaikan terhadap suku bunga pasar sebelum jatuh tempo, _pengembalian investasi pada pemegang instrumen keuangan
24 pengungkapan mengenai periode sampai penyesuaian ‘tersebut dan sebagai biaya bagi penerbit yang mencerminkan
25 berikutnya lebih penting dibanding pengungkapan periode jatuh 5 -nilai waktu dari vang. Ketentuan tersebut tidak berlaku bagi
26 tempo. 26 - instrumen keuangan seperti investasi dalam instrumen ekuitas
27 7. dan instrumen derivatif yang suku bunga efektifnya tidak dapat
28 . 66. Untuk melengkapi informasi mengenai tanggal ' 'j_-_d_lt_entukan Sebagai contoh, meskipun instrumen seperti derivatif
29 penyesuaian dan tanggal jatuh tempo kontraktual, entitas dapat -‘suku.bunga (termasuk swaps; forward rate agreements, dan
30 memilih untuk mengungkapkan informasi mengenai tanggal -opsi) terekspos terhadap risiko nilai wajar atau risiko arus kas
31 penyesuaian dan tanggal jatuh tempo yang diperkirakan, jika ‘yang timbul akibat perubahan suku bunga pasar, pengungkapan
32 tanggal-tanggal tersebut berbeda secara signifikan dari tanggal- ‘suku bunga efektifnya tidak dipersyaratkan. Sebaliknya, jika
33 tanggal yang ditetapkan dalam kontrak. Sebagai contoh, entitas menyediakan informasi suku bunga efektif, maka entitas
34 informasi tersebut mungkin secara khusus relevan jika entitas - harus mengungkapkan pengaruh suku bunga tersebut terhadap
35 dapatmemprediksi, dengan tingkat keyakinan yang wajar, jumiah : 'ksposur risiko suku:bunga terkait dengan transaksi lindung nilai,
36 yang harus dibayarkan untuk melunasi pinjaman hipotik ° epem swap suku bunga. . -
37 berbunga tetap sebelum jatuh temponya, dan entitas :
38 menggunakan informasi ini sebagai dasar bagi pengelolaan
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69. Entitas dapat terekspos risiko suku bunga sebagai akibat
dari transaksi yang tidak menimbulkan pengakuan aset
keuangan atau kewajiban keuangan dalam neraca. Dalam situasi
tersebut, entitas mengungkapan informasi yang memungkinkan
pengguna laporan keuangan untuk memahami sifat dan cakupan
eksposur tersebut. Sebagai contoh, jika entitas memiliki
komitmen untuk meminjamkan sejumlah dana dengan suku
bunga tetap, maka pengungkapan yang dilakukan umumnya
meliputi nilai pokok pinjaman, suku bunga, dan jangka waktu
sampai jatuh tempo terhadap jumlah yang dipinjamkan serta

(=T I R T S L

o= oW

risiko suku bunga

._.
L

: 70. Sifat bisms suatu entitas dan cakupan aktivitas entitas
- tersebut dalam instrumen keuangan akan menentukan apakah
informasi risiko suku bunga akan disajikan dalam bentuk narasi,
tabel; atau kombinasi dari keduanya. Jika entitas memiliki beragam
instrumen keuangan yang terekspos risiko suku bunga atas nilai
wajar atau risiko suku bunga atas arus kas, maka dalam penyajian
tersebut entitas dapat menggunakan satu atau lebih pendekatan
berikut:
{a) Nilai tercatat instrumen keuangan yang terekspos risiko suku
bunga dapat disajikan dalam:bentuk tabel, berdasarkan
kelompok jatuh tempo sesuai kontrak atau kelompok yang
akan disesuaikan dalam kurun waktu berikut ini setelah
tanggal neraca:
(i) - satu tahun atau kurang;
- (i) lebih dari satu tahun tapi tidak lebih dari dua tahun;
(iiiy lebih dari dua tahun tapi tidak lebih dari tiga tahun;
(iv) lebih dari tiga tahun tapi tidak lebih dari empat tahun;
(v) lebih darl empat tahun tapl tidak lebih dari lima tahun;
Sdanms o .
: (v:) lebih dari lima tahun S e :
34 (b) Jikakinerja entitas dipengaruhi secara sxgmﬁkan oleh tmgkat
35 . .- eksposur risiko suku bunga atau perubahan tingkat eksposur
36 tersebut, maka dianjurkan untuk mengungkapkan informasi
37 yang lebih rinci. Entitas seperti bank dapat mengungkapkan,
38 sebagai contoh, pengelompokkan secara terpisah untuk nilat

LI U L2 LI B BD DI B B b BY DD B B ot et e e e
DR AS DR IR RELD SO0 o -
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ketentuan signifikan lainnya yang berpengaruh terhadap eksposur

tercatat dari instrumen keuangan yang jatuh terpo sesuai

kontrak atau akan disesuaikan dalam kurun waktu berikut

ini: - S

(i) satu bulan atau kurang setelah tanggal neraca;

(ii) lebih dari satu bulan tapi tidak lebih dari tzga bulan setelah
tanggal neraca; dan

(iif) Iebih daritiga bulan tapi tidak leblh dan dua beias bulan
setelah tanggal neraca,

Sejalan dengan hal tersebut, entitas dapat mengmdnkamkan

eksposur risiko suku bunga atas arus kas melalui tabel yang

mengindikasikan nilai tercatat agregat suatu kelompok aset

-+ keuangan dan-kewajiban keuangan dengan suku bunga

mengambang yang akan _|atuh tempo pada waktu yang

+ . bervariasi di masa datang, . .

Informasi suku bunga dapat dlungkapkan untuk mstrumen

keuangan individual. Sebagai alternatif, suku bunga rata-

rata tertimbang atau rentang suku bunga dapat disajikan untuk

_ setiap kelompok instrumen keuangan.

' Entitas dapat mengelompokkan secara terplsah kelompok

instrumen keuangan yang didenominasikan dalam mata uang yang

- berbeda atau memiliki risiko kredit yang berbeda secara

2 substansial, jika faktor-faktor tersebut menyebabkan instrumen

23:- memiliki suku bunga efektif yang berbeda secara substansial.

71. Dalam situasi tertentu, entitas dapat menyediakan
. informasi yang berguna mengenai eksposur risiko suku: bunga
- dengan cara menjelaskan pengaruh perubahan hipotesis atas suku
3 bunga pasar terhadap nilai- wajar instrumen keuangan dan
29 keuntungan atau kerugian serta arus kas.di. masa datang.
30 Informasi térsebut dapat didasarkan pada, sebagai contoh; asumsi

1. perubahan suku bunga pasar sebesar satu persen (100 basis poin)
pada tanggal neraca, Pengaruh perubahan suku bunga mencakup
perubahan atas pendapatan bunga dan beban bunga yang terkait
4. dengan instrumen keuangan dengan bunga mengambang serta
35 keuntungan. ataw kerugian akibat dari perubahan -nilai wajar
instrumen dengan- bunga tetap. Sensitivitas suku bunga yang
- dilaporkan mungkin terbatas pada dampak langsung perubahan
suku bunga terhadap-instrumen kevangan dengan bunga yang
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diakui pada tanggal neraca, karena dampak tidak langsung
perubahan sukubunga di pasar uang dan di masing-masing entitas
umumnya tidak dapat diprediksi secara handal. Ketika informasi
mengenai sensitivitas suku bunga ini diungkapkan, entitas harus
menjelaskan dasar-dasar yang digunakan dalam menyediakan
informasi tersebut, termasuk setiap asumsi 51gn1f" kan yang

- digunakan.

Risiko Kredit

72 Untuk setmp ke!ompok aset keuangan dan
eksposur. kredit lainnya, entitas mengungkapkan informasi
mengenai eksposur risiko kredit, termasuk: .

(a) jumlah yang paling mewakili nilai maks:mal eksposur
.- risiko - -kredit- pada tanggal neraca, : tanpa
~memperhitungkan nilai wajar. dari setiap agunan,

- dalam hal pihak lawan tidak mampu memenuhi

kewajibannya atas instrumen keuangan; dan

(b) konsentrasi risike kredit yang s:gmf ikan. .

73 Entltas menyedlakan 1nf0rmass yang terka:t den gan ns1ko

kredzt untuk memungkinkan pengguna laporan keuangan menilai

sejauh mana dampak kegagalan pihak lawan dalam memenuhi
kewajibannya akan mengurangi arus kas masuk di masa datang
dari aset keuangan yang diakui pada tanggal neraca atau
menimbulkan arus kas keluar akibat eksposur kredit lainnya

(seperti: credit: derivative atau:penerbitan jaminan untuk

kewajiban pihak ketiga). Kegagalan tersebut menambah jumlah

kerugian yang diakui dalam laporan laba rugi entitas. Paragraf

72 tidak mensyaratkan entitas untuk mengungkapkan penilaian

tentang kemungkman terjadinya kerugian di masa datang.

74 TUJuan pengungkapan Jumlah yang terekspos r:mko

-kredlt tanpa mempertimbangkan potensi pengembalian dari -

realisasi agunan (maksimum eksposur risiko. kredit entltas)

adalah: : ; e

(a) untuk menyedlakan ukuran yang kon51sten atas jumlah yang
- tereskspos risiko kredit dari aset keuangan dan eksposur

50.36
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kredit lainnya kepada pengguna laporan keuangan; dan
(b) untuk memperhitungkan kemungkinan bahwa eksposur

.- kerugian maksimal mungkin berbeda dari nilai tercatat aset
- keuangan yang diakui pada tanggal neraca.

e 75, Dalam kasus aset keuangan terekspos risiko kredit,

‘nilai tercatat aset pada neraca setelah dikurangi cadangan
:kerugian, biasanya mencerminkan jumlah yang terekspos risiko
kredit. Sebagai contoh, dalam kasus swap suku bunga yang
-dicatat pada nilai wajar, jum!ah eksposur kerugian maksimal
-pada tanggal neraca.umumnya adalah sebesar nilai tercatat
- karena jumlah tersebut mencerminkan biaya perolehan, pada
3 - suku bunga pasar yang berlaku, sebagai pengganti swap tersebut
4 - jika terjadi wanprestasi. Pada situasi seperti ini, tidak diperlukan
5 i pengungkapan tambahan melebihi apa yang disajikan dalam
5 neraca. Sebaliknya, potensi- kerugian maksimal entitas atas
- sejumlah instrumen keuangan dapat secara signifikan berbeda
- dari nilai tercatat instrumen keuangan tersebut atau dari jumlah
‘yang diungkapkan lainnya, seperti nilai wajar atau nilai pokok.
:Dalam situasi seperti ini, diperiukan pengungkapan tambahan
[ - untuk memenuhi ketentuan paragraf 72 (a).

. 76. Aset kevangan yang memiliki hak yang berkekuatan
chukum untuk melakukan saling hapus dengan-kewajiban
:keuangan, tidak boleh disajikan dalam neraca secara neto,
26 kecuali penyelesaian akan dilakukan secara neto atau secara
27 -:simultan. Namun demikian, entitas mengungkapkan keberadaan
“hak secara hukum untuk.melakukan saling hapus ketika
- menyajikan informasi sesuai paragraf 72. Sebagai contoh, ketika
~:entitas: berhak menerima hasil dari realisasi aset keuangan
“sebelum penyelesaian atas kewajiban keuangan yang jumiahnya
2 setara atau lebih dari jumlah yang secara hukum entitas tersebut
i .- berhak untuk saling hapus, maka entitas dapat melaksanakan
4 : hak saling hapus tersebut untuk menghindari terjadinya kerugian
5 .-akibat wanprestasi dari pihak lawan. Namun, jika entitas tersebut
6. merespon atau akan merespon terjadinya wanprestasi tersebut

: dengan memperpanjang masa jatuh tempo aset keuangannya,
.maka eksposur risiko kredit akan terjadi jika persyaratan yang
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direvisi tersebut mengakibatkan tertundanya waktu penagihan
aset keuangan melebihi tanggal penyelesaian kewajiban yang
telah ditetapkan, Untuk menginformasikan kepada pengguna
laporan keuangan tentang sejauh mana eksposur risiko kredit
pada waktu tertentu telah dikurangi, entitas mengungkapkan
keberadaan dan pengaruh dari hak untuk saling hapus ketika

-aset keuangan tersebut diperkirakan dapat ditagih sesuai

persyaratannya. Ketika kewajiban keuangan yang ditetapkan
dapat saling hapus, akan diselesaikan mendahului penyelesaian

. aset keuangannya, maka entitas terekspos pada risiko kredit
-sejumlah nilai tercatat dari aset keuangan tersebut jika pihak

lawan . wanprestasi setelah entitas: menyelesazkan kewajiban

. keuangannya -

77’.. Entitas dapat' nien'yepakati satu atau lebih kesepékatan
induk penyelesaian secara neto untuk mengurangi eksposur
terhadap kerugian kredit, namun tidak memenuhi kriteria saling

. hapus. Jika kesepakatan induk penyelesaian secara neto secara

signifikan mengurangi risiko kredit terkait dengan aset keuangan

- yang tidak saling hapus dengan kewajiban keuangan yang

berasal dari pihak lawan yang sama, maka entitas tersebut

menyediakan informasi tambahan guna menjelaskan dampak

dari. kesepakatan tersebut. Pengungkapan yang dilakukan
memuat: :

{a) I'iSlkO kredit terkalt dengan aset keuangan yang menjadi
bagian dari kesepakatan induk penyelesaian secara neto
hanya dapat dihapuskan sepanjang kewajiban keuangan
pada pihak lawan yang sama akan diselesaikan setelah
aset tersebut direalisasi; dan : :
sejauh mana eksposur risiko kredxt entltas secara
keseluruhan.yang telah dikurangi melalui kesepakatan

- induk: penyelesaian secara neto dapat berubah secara

. substansial dalam periode yang singkat setelah tanggal
neraca,; karena eksposur tersebut dipengaruhi oleh setiap
transaksi yang terkait dengan kesepakatan tersebut.

Sangat dianjurkan bagi entitas untuk mengungkapkan

®

-persyaratan kesepakatan induk penyelesaian secara neto untuk
-menentukan sejauh mana pengurangan risiko kredit.
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- 78. Entitas dapat terekspos risiko kredit sebagai akibat dari
transaksi yang tidak menimbulkan pengakuan aset keuangan
dalam neraca, seperti jaminan keuangan atau. kontrak kredit
: 'fderlvatlf Penjaminan atas kewajiban pihak lain menciptakan
suatu: kewajiban dan menyebabkan penjamin. terekspos pada
r1'51k0 kredit yang harus dlungkapkan sesuai ketentuan paragraf
T2

._79 Konsentra31 r151ko kredlt dlungkapkan J]ka rlsrko tersebut
lak-muncul dalam pengungkapan yang lain mengenai sifat
cegiatan usaha dan posisi keuangan entitas serta mengakibatkan
eksposur kerugian yang signifikan jika pthak lawan mengalami
anprestasi. Identifikasi konsentrasi tersebut. membutuhkan
pertimbangan manajemen dengan memperhatikan situasi dan
kondisi entitas dan debiturnya. PSAK 5: Pelaporan Segmen
mernberi pedoman dalam mengidentifikasi industri dan segmen
geografis dalam hal konsentrasi rlslko kredit mungkm ter_;adt

i 80 Konsentrasx rlslko krecht dapat terjadl aklbat eksposur
terhadap satu atau sekelompok debitur-yang memiliki
karakteristik serupa dimana kemampuan mereka untuk
. memenuhi kewajibannya diperkirakan akan dipengaruhi oleh
perubahan yang serupa dalam ekonomi atau kondisi lainnya.
Karakteristik yang dapat menimbulkan konsentrasi risiko meliputi
sifat dari aktivitas yang dilakukan oleh debitur, misalnya bidang
industri yang mereka jalankan, wilayah geografis tempat mereka
b:eroperasi, dan kredibilitas (credit worthiness) dari kelompok
_ peminjam. Sebagai contoh, suatu pabrik peralatan industri
28 - minyak dan gas biasanya memiliki piutang dagang dari penjuatan
produknya, dengan risiko tidak dibayarnya piutang tersebut
difaengamhi oleh perubahan ekonomi dalam industri minyak dan
- gas..Suatu bank biasanya memberikan pinjaman:berskala
- internasional, dapat memiliki tagihan yang besar kepada negara
3 kurang berkembang dan kondisi ekonomi negara. kurang

- berkembang tersebut dapat berpengaruh buruk. terhadap

i(emampuan bank untuk menagih piutang. :

.81, Pengungkapan. konsentrasi risikq _ kr_édit. termasuk
penjelasan: mengenai karakteristik yang terbagi di setiap

Hak Cipta. @ 2006 IKATAN AKUNTAN INDONESIA
Dilarang memfato-kopi atau memperbanyak

50.39




Instrumen Keuangar: Penyajian dan Pengungkapan PSAK Mo. S0 (Revisi 2008)

konsentrasi dan jumiah maksimum eksposur risiko kredit yang
-terkait dengan seluruh aset keuangan yang membagi
karakteristik tersebut. . S :

Nllal Wa]ar

82 Kecuah yang diatur dalam pamgraf 86 dan 88
untuk setiap kelompok aset keuangan dan kewajiban
keuangan, entitas harus mengungkapkan nilai wajar setiap
10 kelompok aset dan kewqjiban tersebut dengan cara yang
1V . memungkinkan untuk dapat diperbandingkan dengan nilai
12

I3 -pedoman penemuan nilai wa,rar)

_\bocqc_mum.hww—‘

14 Ll . :
150 283, Informasx nilai wajar d:gunakan secara luas untuk fujuan
16: bisnis dalam menentukan posisi keuangan entitas-secara

17 keseluruhan dan dalam pengambilan keputusan mengenai
18 instrumen keuangan secara individual. Informasi tersebut juga
19 - relevan terhadap berbagai keputusan yang diambil pengguna
20 laporan keuangan karena, di beberapa situasi dan kondisi,
.21 informasi tersebut mencerminkan pertimbangan pasar keuangan
22 tentang nilai kini atas perkiraan arus kas masa datang yang
23 berasal - dari instrumen. Informasi nilai wajarmemungkinkan
24 -perbandingan dari instrumen keuangan yang memiliki
- 25 karakteristik ekonomi yang secara substansial serupa, terlepas
26 dari alasan kepemilikan, waktu dan siapa yang menerbitkan
27 danmemperoleh: Nilai wajar merupakan dasar yang netral untuk
28 .menilai tanggung jawab manajemen dengan mengindikasi
- 29 pengaruh keputusannya untuk membeli, menjual, atau memiliki
30 aset keuangan dan untuk menimbulkan, mempertahankan, atau
31 melepaskan kewajiban keuangan. Jika entitas tidak mengukur
32 -aset keuangan:atau kewajiban keuangan di neraca pada nilai
. 33:- wajar, maka entitas tersebut wajib menyediakan mformasmllal
34 wajar pada pengungkapan tambahan :
35 . L
36
37
38"

84. }nstrumen keuangan sepertl plutang dagang dan utang
-dagang jangka pendek tidak perlu diungkapkan pada nilai waj ar,
jika nilai tercatatnya sudah dianggap memadai. -
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w85, Dalam pengungkapan. nilai  wajar, entitas
2 mengelompokkan aset keuangan dan kewajiban keuangan ke
dalam beberapa kelompok dan menyalinghapuskan aset
. keuangan dan kewajiban keuangan sepanjang nilai tercatat yang
' terkalt Juga saimg hapus daiam neraca. s

86. Jika mvestasn--dalam mstru’men ekuitas" atau derivatif
- yang terkait dengan instrumen ekuitas tersebut tidak memiliki
- kilotasi, maka instrumen tersebut diukur pada biaya perolehan
'bérdasarkan PSAK 55 (revisi2006) karena nilai wajarnya tidak
dapat diukur-secara handal. Fakta ini harus diungkapkan
‘bersamaan dengan penjelasan instrumen keuangan tersebut,
nilai tercatatnya, dan penjelasan mengapa nilai wajarnya tidak
dapat diukur secara handal, dan jika memungkinkan, kisaran
dari estimasi nilai wajar yang paling memungkinkan: Selanjumya,
jika instrumen keuangan tersebut dijual, maka nilai tercatat pada
saat penjualan dan jumlah. keuntungan atau keruglan yang diakui
harus d;ungkapkan : e -

: 87 J |ka investasi dalam instrumen ekuntas yang tidak
emiliki kuotasi atau derivatif.yang terkait dengan instrumen
ekuitas tersebut diukur pada biaya perolehan berdasarkan PSAK
55(revisi 2006) karena nilai wajarnya tidak dapat diukur secara
ndal, maka informasi mengenai nilai wajar sebagaimana
ditetapkan dalam paragraf 82 dan 89 tidak perlu diungkapkan.
Namun, informasi disajikan untuk membantu pengguna laporan
keuangan dalam membuat pertimbangan tentang seberapa jauh
kemungkinan perbedaan antara nilai tercatat aset keuangan dan
kewajiban keuangan tersebut dengan nilai, wajarnya. Untuk
elengkapi penjelasan mengenai karakteristik utama sejumlah
instrumen keuangan.yang relevan:dengan nilainya dan alasan
untuk tidak mengungkapkan nilai wajarnya, maka informasi
mengenai pasar dari instrumen tersebut perlu disajikan. Dalam
beberapa kasus, persyaratan dan kondisi instrumen keuangan
yang diungkapkan berdasarkan paragraf 56 dapat memberikan
informasi yang memadai. Jika terdapat dasar yang masuk akal
untuk melakukannya, maka manajemen dapat mengindikasikan
pendapat mengenai hubungan antara nilai wajar dengan nilai
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tercatat aset keuangan dan kewajiban keuangan yang nilai

1
. 2. wajarnya tidak dapat ditentukan secara handal.
3 :
4. 88 Sejumlah aset keuangan dan kewajtban keuangan
5 mengandung fitur partisipasi. -tidak mengikat
6 (discretionary participation) sebagaimana dijelaskan
7. dalam PSAK 36: Akuntansi Asuransi: Jiwa. Jika entitas
8 tidak dapat mengukur nilai wajar fitur tersebut secara
- 9 handal, maka entitas mengungkapkan_ fakta tersebut
10 - bersama: dengan deskripsi kontrak, nilai tercatat, dan
. 11.. penjelasan mengapa-nilai wajar tidak dapat diukur secara
12.. handal; dan jika memungkinkan, estimasi kisaran niloi
=13 wajar yang palmg memungkmkan )
B RN 89 Entltas mengungkapkan » ;
16 (a).- metode dan asumsi signifi kan yang dtgunakan datam
17..- - menentukan:nilai wajar aset keuangan dan. kewajiban
18 keuangan secara terpisah untuk. ‘masing-masing
19 kelompok aset keuangan dan kewajiban keuangan
20 yang signifikan. (paragraf 51 menyediakan pedoman
91 - - untuk menentukan pengelompokan aset keuangan).
.22 (b) apakah nilai wajar aset keuangan dan kewajiban
.23 .. keuangan ditentukan secara langsung, seluruh atau
24 . . sebagian, dengan mengacu pada harga kuotasi yang
25 . dipublikasikan di pasar aktif atau yang diestimasi
26 . menggunakan teknik penilaian (l:hat PSAK 55
.27 - . paragraf PA71 — PA79)... o
28 .(c)- apakah-laporan keuangan memuat mstrumen
29 .. .. keuangan yang diukur pada nilai wajarnya, yang
30 ... ditetapkan secara keseluruhan atau sebagian, dengan
31" .. menggunakan teknik penilaian berdasarkan asumsi
32 yang tidak-didukung oleh harga pasar atau suku
33 .. bunga pasar.yang dapat diobservasi. Jika penggantian
234 . salah.satu asumsi dengan. alternatif yang lebih
35 memungkinkan. dapat. menyebabkan timbuinya
36 .- perbedaan: nilai-wajar yang signifikan, maka entitas
03700 - menjelaskan: fakta ini dan mengungkapkan pengaruht
38 -penggunaan asumsi alternatif tersebut atas. nilai wajar.
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Untuk tujuan ini, signifikansi dipertimbangkan
berdasarkan keuntungan atau kemgmn dan total aset

atau total kewajiban. - g

(d) Jumlah keseluruhan perubahan pada nilai wajar yang

o diestimasi menggunakan teknik penilaian yang diakui

dalam laporan laba rugt perzode berjalan

: 90 Pengungkapan mformasx nilai wajar memuat
pengungkapan mengenai metode yang-digunakan dalam
me_ngntukan nilai wajar dan asumsi signifikan yang digunakan
lam pelaksanaannya. Sebagai contoh; entitas mengungkapkan
mformasn mengenai asumsi yang terkait dengan suku bunga
pelunasan lebih awal, tingkat estimasi kerugian kredit, dan suku

bunga atau tingkat diskonto _]lka asumsi- tersebut dlanggap
51gn1ﬂkan : :

Péhghentian pengakuan :

91 (a) Emttas mungkm telah mentransfer aset keuangan
. (lihat paragraf 18 PSAK 55 (revisi 2006)) atau
menyepakati suatu jenis kesepakatan sesuai
paragraf 19 PSAK 55 (revisi 2006) namun
kesepakatan tersebut tidak memenuhi kualifikasi
sebagai transfer aset keuangan. Jika entitas tetap
mengakui seluruh aset atau tetap mengakui aset
yang ditransfer tersebut sebesar keterlibatan
berkelanjutan (continuing involvement) dari
entitas (lihat PSAK 55 (revisi 20006), paragraf 29
dan 30), maka entitas mengungkapkan untuk
setiap kelompok aset keuangan hal-hal berikut ini:
(i) - sifat aset;

(i) sifat risiko dan manfaat atas kepemtttkan
‘dalam hal entitas tetap terekspos;
' (iii) nilai fercatat dari aset dan kewajiban terkait
- Jika entitas: tetap mengakm selurul aset
e tersebuty dan -
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1 (iv) total jumlah aset, jumlah aset yang tetap
2 diakui oleh entitas dan nilai tercatat kewajiban
3 terkail, jika entitas tetap mengakui aset
4 sebesar keterlibatan berkelanjutannya.
5
6 Agunan
7 (b) Entitas mengungkapkan mlaz tercatat aset
3 keuangan yang digadaikan sebagai agunan atas
9 kewajiban, nilai tercatat aset kenangan yang
{1 digadaikan sebagai agunan atas kewajiban
1. . kontinjensi, dan (konsisten dengan paragraf 56(a)
12 _dan 59(g)) setiap persyaratan dan kondisi yang
13 . bersifat material terkait dengan penggadaian aset
4. sebagai agunan.
15 fc) Jika entitas menerima agunan yang dapat dijual
16 atau digadaikan kembali tanpa didahului
17 wanprestasi dari pemilik agunan tersebut, entitas
I8 mengungkapkan: -
19 (i) nilai wajar dari agunan yang diterima (aset
20 keuangan dan non keuangan); :
21 (i) nilai wajar dari setiap agunan yang dijual
22 . atau digadaikan kembali dan ada tidaknya -
.23 . kewajiban entitas untuk. mengembalikan
.4 Jjaminan tersebut; dan _
25, (iii) setiap persyaratan dan kondisi yang bersifat
26 material terkait dengan pemanfaatan agunan
27 . . tersebut oleh entitas (konsisten dengan
28 paragraf 56(a) dan 59(g)).
29
30 . Instrumen Keuangan Majemuk dengan Beberapa
- 31.. ... Derivatif Melekat = : :
32 (d). Jika .entitas menerbttkan mstrumen yang
33 mengandung komponen kewajiban dan ekuitas
. 34 - (lihat-paragraf 24) dan instrumen tersebut
35 .. memiliki fitur beberapa derivatif melekat yang
36 . ... nilainya saling tergantung satu sama lain (seperti
37 - . callable convertible debt instrument), maka
38 . entitas mengungkapkan keberadaan fitur tersebut
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dan suku bunga efektif dari komponen kewajiban

- (tidak termasuk setiap a‘erwattf melekat yang

i dicatat secara terpisah)i :

- Aset keuangan dan kewajiban Keuangan pada nilai

“wajar melalui laporan laba rugl (hhat juga paragraf

A40) -

(e) Entitas mengungkapkan mlaz tercatat aset

“kenangan dan kewaﬂban keuanigan yang:

() diklasifikasikan - ~dalam'  kelompok

diperdagangkarn; dan -

(i} pada saat pengakuan awal, ditetapkan oleh

o entitas sebagai aset kenangan dan kewajiban
keuangan pada nilai wajar melalui laporan
laba rugi (yaitu instrumen keuangan yang

v tidak diklasifikasikan dalam kelompok

" “diperdagangkan). .

- Jika'entitas menetapkar kewajiban keuangan
- pada nilai wajar melalui*laporan laba rugi, maka
i entitas mengunghkapkan:
L (l) Jamlah perubahan dari nilai wajar kewajiban
v keuangan yang tidak dapat diatribusikan
w pada perubakan suku bunga acuan (mzsalnya
LIBOR); dan :
- (i} selisih antara nilai tercatat kewajiban
keurmgan dengan jumlah kontraktual yang
-~ harus dtbayarkan entitas saat jatuh tempo
kepada kredttur

Reklasnfikasn o ' N

g)i ‘jika entitas mereklasy“ kas: aset keuangan sebagat
“instrumen yang diukur pada biaya perolehan atan
_ biaya perolehan yang diamortisasi dan bukan
. berdasarkan nilai wajar (lihat PSAK 55 (revisi
2006), - paragraf °55),~ maka . entitas
“mengungkapkan alasan reklasifikasi tersebut.
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Laporan Laba Rugi dan Ekuitas
(k) Entitas mengungkapkan item yang bersifat

material dari pendapatan, beban, keuntungan dan
kerugian yang berasal dari aset keuangan dan
kewajiban keuangan, baik merupakan bagian dari
Iaporan laba rugi, maupun sebagai komponen
terpisah dari ekuitas. Untuk tujuan ini,

pengungkapan ytmg dilakukan minimal memuat

hal-hal sebagai berikut:

(i) total pendapatan bunga dan total beban bunga _
... . {(vang dihitung menggunakan metode bunga

. efektif) untuk aset keuangan dan kewajiban

keuangan yang tidak diukur pada nilai wajar |

melalui laporan laba rugi;

(;'i)_ ‘untuk aset keuangan tersedia untuk dijual;
jumlah keuntungan atau Kerugian yang

diakui secara langsung pada ekuitas selama

.. periode_berjalan dan jumlah yang telah

_ dikeluarkan dari ekuitas dan diakui dalam
laporan laba rugi periode tersebut; dan

(iii) jumlah pendapatan bunga yang masih akan

. diterima atas aset keuangan yang mengalami :.
. penurunan nilai, sesuai paragraf PA93 PSAK -

55 (revisi 2006). -

Penurunan Nllal R
(i) Entitas mengungkapkan szfat dan jumlah seaap

kerugian penurunan nilai yang diakui pada

laporan laba rugi untuk aset keuangan, secara
terpisah untuk setiap kelompok aset keuangan .
.. .. yang signifikan (paragraf 51 menyediakan
' _pedoman_ bagi penentuan . kelompok aset :
'._keuangan) e - -

Wanprestas: dau Pelanggaran P o
(). Terhadap setiap wanprestasi atas pelunasan
pokok, bunga, dana pelunasan, atau ketentuan -
penebusan kembali yang terjadi selama periode .
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- pinjaman yang diterima yang diakui pada tanggal
neraca, dan setiap pelanggaran lain yang terjadi
.- selama periode perjanjian pinjaman dalam hal
. pelanggaran tersebut memungkinkan kreditur
untuk menuntut pembayaran: kembali (kecuali
untuk pelanggaran yang telah diatasi atau sebagai
- respon dari perjanjian pinjaman yang. dinegosiasi
ulang, baik pada tanggal neraca maupun sebelum
wotanggal neraca),. maka-entitas. mengungkapkan
~hal-hal sebagai berikut: - et
(i) rincian. pelanggamn yang terjadz,
(i) jumlah yang diakui.pada tanggal nreraca

terkait dengan pelanggaran pm;aman yang
.. diterima; dan

.....

- butir (u), apakah wanprestasi tersebut telah
diatasi atau persyaratan pinjaman telah
dinegosiasi ulang sebelum tanggal otorisasi
penerbtmn laporan keuangan.

_92 Untuk tu_]uan pengungkapan mf'ormasn tentang
langgaran terhadap perjanjian pinjaman yang diterima sesuai
ngan:paragraf 91 (j); pinjaman yang diterima meliputi
strumen utang dan kewajiban keuangan yang diterbitkan, selain
utang usaha jangka pendek yang persyaratannya bersifat
normal. Jika pelanggaran tersebut terjadi selama periode
b rJa]an ‘dan belum diatasi atau persyaratan pinjaman belum
dinegosiasi ulang hingga tanggal neraca, maka dampak
langgaran terhadap penge]ompokan kewajiban sebagai jangka
pendék atau jangka panjang ditentukan berdasarkan PSAK 1.

etentuan Transisi

93 Entttas harus menyaﬂkan dampak penyesuamn
rlakuan akuntansi instrumen keuangan yang ada pada
ak!ur per:ode laporan kenangan sebelum tanggal efektif
ngan ketentuan yang ada dalam PSAK 55 (revisi 2006)
dalam . Iaporan laba rugi atau ekuitas periode berjalan.

: J:-lék’ Cipta © 2006 IKATAN AKUNTAN INDONESIA
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94, Entitas harus mengungkapkan dampak

- penyesuaian perlakuan akuntansi instrumen keuangan

yang ada pada akhir periode laporan keuangan sebelum
tanggal efektif dengan ketentuan yang ada dalam PSAK
35 (rews: 2006) :

Tanggal Efektnf

95 Enutas menerapkan Pemyataan ini secara
prospektzf untuk periode yang dimulai pada atau setelah
1 Januari 2009. Penerapan lebih dini dianjurkan. Entitas
tidak diperkenankan menerapkan Pernyataan ini untuk
periode tahunan yang dimulai sebelum 1 Januari 2009,
kecuali jika entitas tersebut juga menerapkan PSAK 55
(Revisi 2006). Jika entitas menerapkan Pernyataan ini
pada periode sebelum 1 Januari 2009, maka fakta ini
harus dmngkapkan SRS

96 PSAK ini menggantlkan :

(a) PSAK 50 (1998): Akuntansi Investasi Efek Tertentu,
untuk pengaturan yang terkait dengan penyajian dan
pengungkapan invetasi efek tertentu; dan .

(b) PSAK 55 (Revisi 1999): Akuntansi Derivatif dan Aktivitas

Lindung Nilai, untuk pengaturan yang terkait dengan

penyajian dan pengungkapan instrumen derivatif dan

aktivitas lindung nilai. :

30 -

31
32
33

34
035 e

36-
3T .
8
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:p"endiks Pedoman Aplikasi

Apendtks ini merupakan bagian yang tak terptsahkan dari
Pem yataan :

?Al Pedoman aplrka51 ini menjelaskan penerapan aspek-
aspek tertentu dari Pemyataan ini,

PAZ. Pernyataan ttdak mengatur tentang pengakuan atau
pengukuran instrumen keuangan. Ketentuan tentang pengakuan
n pengukuran aset keuangan dan kewajiban kevangan diatur
lam .PSAK 55. (revisi 2006) Instrumen Ke uangan
ngakuan dan Pengukuran.. :

. Def" nisi (paragraf 7-10): -

1'._._PA3 Mata uang (kas) adalah aset keuangan karena
merupakan alat tukar: dan-karenanya menjadi dasar bagi
yengukuran dan pengakuan seluruh transaksi dalam laporan
ceuangan. Setoran tunai pada bank atau. institusi-keuangan
erupa- adalah aset keuangan karena memberikan hak
- kontraktual bagi deposan untuk memperoleh kas dari institusi
_tersebut. atau untuk melakukan penarikan melalui-cek atau

nsttumen serupa untuk melunasi kewajiban keuangannya
epada kreditur. .

: .PA4 Contoh umum aset keuangan yang mencermmkan
1ak kontraktual untuk menerima sejumlah kas di masa datang
erta-kewajiban keuangan terkait yang mencerminkan
ewapban kontraktual untuk menyerahkan sejumlah kas di masa
latang adalah sebagai berikut: C

a) - Piutang dagang dan utang dagang, :

b): wesel tagih dan wesel bayar;. Y :

- (¢) - pinjaman yang diberikan dan pinjaman yang dxter:ma dan
5. (d) piutang obligasi dan utang obligasi. :
Yada setiap kasus, hak kontraktual dari satu pihak untuk
menerima (atau kewajiban untuk membayar) sejumlah kas
itandingkan dengan kewajiban terkait dari pihak fain untuk

Hak Cipta © 2006 IKATAN AKUNTAN INDONESIA
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membayar (atau hak untuk menerima).

1
2 .
3 .. PAS. Bentuk lain dari instrumen keuangan adalah
4 instrumen dengan manfaat ekonomi yang akan diterima atau
5 diserahkan berbentuk aset keuangan selain kas. Sebagai contoh,
6. wesel bayar atas obligasi pemerintah memberi hak kontraktual
7 bagi pemegangnya untuk menerima dan kewajiban kontraktual -
8 bagi penerbitnya untuk menyerahkan obligasi pemerintah, bukan -
9. kas. Obligasi tersebut adalah.aset keuangan karena .
mencerminkan kewajiban pemerintah selaku penerbit untuk -
membayar sejumlah kas. Oleh karena itu wesel bayar tersebut
- merupakan aset keuarigan bagi pemegangnya dan kewajiban

keuangan bagi penerbitnya.:

debentures, dan surat saham (capital notes)) biasanya

27
28
.. 29
- 30
31
32
33
34
35
- 36
37
:38

maka penerbit memiliki kewajiban kontraktual untuk melakuka
(nilai kini) sama dengan UMU 1.000 pada saat pengakuan awal

instrumen memiliki kewa_] iban keuangan

menyerahkan atau mempertukarkan instrumen keuanga

PSAK No. 50 (Revisi 2006]

PAG6. Instrumen utang perpetual (seperti obligasi perpetual, -

-memberikan hak: kontraktual kepada pemegangnya untuk
menerima pembayaran bunga setiap tanggal tertentu dan dapat
diperpanjang untuk jangka waktu yang tidak terbatas, baik tanpa
hak untuk menerima pengembalian pokok utangnya, maupun
dengan hak untuk menerima pengembalian pokok utangnya .
dengan persyaratan pengembalian pokok utang yang sangat :
sulit atau dalam jangka waktu yang sangat lama dimasa datang.
Sebagai contoh, entitas menerbitkan instrumen keuangan yang -
mewajibkan entitas untuk melakukan pembayaran tahunan untuk -
jangka waktu tak terbatas, senilai suku bunga nominal 8 persen _
terhadap. nilai nominal atau pokok pinjaman sebesar UMU -
1.000. Dengan mengasumsikan bahwa 8 persen merupakan
suku bunga pasar dari instrumen tersebut pada saat penerbitan, _

sejumlah pembayaran bunga di masa datang yang nilai waj amya-_?_'

Pemegang instrumen memiliki aset keuangan dan penerbit .

PA7. Hak'atau kewa_;iban kontraktual untuk menerima,

merupakan suatu instrumen keuangan. Suatu rangkaian hak-;:f

Hak Cipta ® 2006 IKATAN AKUNTAN INDONESIA
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tau kewajiban kontraktual memenuhi definisi instrumen
cuangan apabila hak atau kewajiban tersebut pada akhirnya
katt. menyebabkan terjadinya penerimaan atau pembayaran
'.?_atau menyebabkan perolehan atau penerbitan instrumen

:PAS 2 Kemampuan untuk melaksanakan hak kontraktual
tau persyaratan pemenuhan kewajiban kontraktual dapat
sifat absolut atau bersifat kontiijen atas terjadinya suatu
erlstiwa di masa datang. Sebagai contoh; jaminan keuangan
rupakan’ hak kontraktual bagi' pemberi pinjaman untuk
nerima sejumlah kas dari penjamin; dan’ kewajiban
traktual terkait dari penjamin untuk membayar pemberi
jaman, jika penerima pinjaman wanprestasi. Hak dan
ajiban kontraktual timbul akibat transaksi atau peristiswa
asa lalu (dengan asumsi terdapat penjaminan); meskipun
1ampuan pemberi pinjaman untuk melaksanakan haknya dan
charusan penjamin untuk memenuhi kewajibannya bersifat
t_m_;en atas kejadian wanprestasi oleh penerima pinjaman
imasa datang. Hak dan kewajiban yang bersifat kontinjen
r_'r_ienuhl definisi aset dan kewajiban keuangan, meskipun aset
:-'kewajlban tersebut tidak selalu diakui dalam laporan
euangan. Beberapa hak dan kewajiban kontinjen mungkin

nerupakan kontrak asuransi dalam ruang Imgkup PSAK 36
dan PSAK 28.

"PA9. Berdasarkan PSAK 30: Sewa, suatu sewa
embiayaan pada dasarnya merupakan hak Jessor untuk
enerima, dan kewajiban /essee untuk membayar, serangkaian
em_bayaran yang secara substansial sama dengan pembayaran
ok dan bunga sesuai dengan perjanjian pinjaman. Lessor
encatat investasinya sejumlah piutang sewa dan bukan sebesar
ial aset yang disewakan: Di lain pihak, dalam sewa biasa,
ada dasarnya merupakan kontrak yang belum diselesaikan yang
engharuskan /essor menyediakan penggunaan- aset dimasa
atang sebagai pertukaran atas penerimaan imbalan dari
penyediaan jasa. Lessor tetap mencatat sebesar nilai aset yang
sewakan dan bukan sejumlah piutang sewa yang akan diterima
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dimasa datang. Oleh karena itu, sewa pembiayaan merupakan
instrumen keuangan, sedangkan sewa biasa bukan merupakan
instrumen keuangan (kecuali untuk pembayaran berkala yang
saat ini jatuh tempo dan terutang).

PA10. Aset berwujud (seperti persediaan, properti, pabrik
dan peralatan), aset yang disewakan dan aset tak berwujud
(seperti paten dan trademark) bukan merupakan aset
keuangan. Pengendalian atas aset berwujud dan tak berwujud
rﬁencipt_a_kan peluang untuk memperoleh arus kas masuk atau
aset keuangan lainnya, namun. pengendalian. tersebut tidak
menimbulkan hak pada saat ini untuk menerima kas atau aset
. keuvangan lainnya.

001 O\ L e RO

Pkt s et
PO = oW

PAI l.:Aset (seperti beban dibayar dimuka), yang
. memberikan manfaat ekonomi di masa datang berupa
pénerifnaan barang atau jasa, dan bukan berupa hak untuk
_menerima kas atau aset keuangan lainnya, bukan merupakan
aset keuangan. Demikian juga, item seperti pendapatan
ditangguhkan dan sebagian besar kewajiban garansi bukan
merupakan kewajiban keuangan, karena arus keluar dari
manfaat ekonomi yang terkait dengan pendapatan ditangguhkan
dan kewajiban garansi tersebut berupa penyerahan barang dan
jasa dan bukan kewajiban kontraktual untuk membayar secara
kas atau melalui penyerahan aset keuangan lain.

[y ] _»—-t—l—n'w
BEREEERNEES®IEG

PA 12. Kewajiban atau aset non kontraktual (seperti pajak
penghasilan yang timbul akibat peraturan pemerintah) bukan
-merupakan kewajiban keuangan atau aset keuangan. Akuntansi
‘pajak penghasilan dijelaskan dalam PSAK 46: dkuntansi Pajak
Penghasilan. Demikian juga, kewajiban konstruktif,
_sebagaimana didefinisikan dalam PSAK 57: Kewajiban
Diestimasi, Kewq;zban Kontinjensi, dan Aktiva Kontinjensi,
tidak berasal dari kontrak dan bukan merupakan kewajiban
‘keuangan.. . : -

Lo Lo Lo G) L) L) Lo L LI B b
BUAARGEORL S SO 0
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fi_fiimen Ekuitas

’A13. Contoh dari instrumen ekuitas meliputi saham biasa
éﬁg’tidak dapat dijual kembali (non puttable ordinary shares),
_ rapa Jjenis saham preferen (lihat paragraf PA25 dan PA26),
aran atau penerbitan opsi beli yang memungkinkan
_'e'gan gnya. untuk memesan ata membeli: pada entitas
erbit sejumlah tertentu saham biasa yang tidak dapat dijual
embah ‘dengan menukarkan sejumlah tertentu kas atau‘aset
angan- lain. Kewajiban entitas untuk menerbitkan atau
mbeli-sejumlah tertentu. instrumen ekuitasnya-dengan
mpertukarkan sejumlah tertentu kas atau aset keuangan lain
rupakan instrumen ekuitas entitas:: Namun, jika-kontrak
ebut mengandung kewajiban bagi entitas untuk menyeérahkan
s atau aset keuangan lain sebagai pembayaran; maka kontrak
rsebut menimbulkan kewajiban sebesarnilai kini dari jumlah
enebusan (lihat paragraf PA27(a)). Penerbit saham biasa yang
k dapat dijual kembali mengakuitimbulnya kewajiban ketika
erbit telah bertindak secara formal untuk melakukan distribusi
‘menjadi berkewajiban secara hukum kepada pemegang
ham untuk melaksanakannya. Hal ini bisa terjadi setelah
e_klaras: dividen atau ketika entitas mengakhiri operasinya dan
setiap aset yang tersisa setelah pelunasan seluruh kewaJ ibannya
dldlstnbumkan kepada pemegang saham. -

:PA14. Pembelian opsi beli atau kontrak serupa Eamnya oleh
entltas yang memberi hak untuk memperoleh kembali sejumlah
rtentu. instrumen ekuitas miliknya dengan menukarkan
jumlah tertentu kas atau aset keuangan lain bukan merupakan
et keuangan entitas. Namun, setiap jumlah yang dibayarkan
as: kontrak tersebut dikuran gkan dari ekuntas :

strumen Keuangan Derwatlf

:PAIS Instrumen keuangan mencakup instrumen- utama
(seperti piutang, utang, dan instrumen eku:tas) dan instrumen
suangan derivatif (seperti financial options; . futures- dan
38 fomards swap- suku bunga dan swap mata uang (currency
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=37

38

swaps)). Instrumen keuangan derivatif memenuhi definisi
instrumen keuangan dan dengan demikian termasuk dalam ruang
hngkup Pemyataan ini. :

PA] 6 Instrumen keuangan derwatlf memmbu]kan hak dan
kewa_|1ban yang mengakibatkan pemindahan diantara pihak-

- pihak yang terkait dengan instrumen keuangan derivatif tersebut,

satu atau lebih risiko finansial yang melekat (inherent) pada

. instrumen keuangan utama. Pada saat penerbitannya, instrumen
. keuangan derivatif memberi hak kontraktual pada satu pihak

untuk menukarkan aset atau kewajiban keuangan kepada pihak
lain-saat kondisi secara potensial menguntungkan, atau
menimbulkan kewajiban kontraktual untuk menukarkan aset atau
kewajiban keuangan kepada pihak lain saat kondisi secara
potensial tidak menguntungkan. Namun, umumnya?) instrumen
derivatif tersebut tidak mengakibatkan terjadinya pemindahan

- atas. instrumen-keuangan utama; baik pada saat penerbitan
- kontrak maupun pada saat jatuh tempo kontrak. Sejumlah
~ instrumen sekaligus mengandung hak dan kewajiban untuk

melakukan pertukaran. Karena persyaratan bagi pelaksanaan
pertukaran ditetapkan pada saat penerbitan instrumen derivatif,

.maka sejalan dengan: perubahan harga pada pasar uang,

persyaratan tersebut dapat berubah men_ladt menguntungkan
atau tidak menguntungkan.. : : :

. PA17. Opsi jual atau opsi beli untuk mempertukarkan aset

- keuangan atau kewajiban kevangan (yaitu instrumen keuangan

selain instrumen ekuitas yang diterbitkan entitas) memberi hak
kepada- pemegangnya untuk memperoleh potensi- manfaat
ekonomis di masa datang yang terkait dengan perubahan pada
nilai wajar instrumen keuangan yang mendasari- kontrak.
Sebaliknya, pihak penerbit opsi berkewajiban untuk melepaskan
potensi manfaat ekonomi yang mungkin diperolehnya di masa

' 2)H.':il ini hampir selalu benar, namun tidak untuk seluruh derivatif,

- sebagai contoh pada beberapa ‘cross currency interest rate
swaps; jumiah pokok dipertukarkan pada saat penerbitan (dan
dipertukarkan kembali pada- saat jatuh:-tempo). :

50.54
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ang atau menanggung potensi kerugian-atas manfaat
ko, ____m:_tersebut akibat perubahan pada nilai wajar instrumen
gan yang mendasari.. Hak kontraktual pemegang opsi
me_nuhl definisi aset keuangan dan kewajiban kontraktual
blt ops1 memenuhi definisi kewajiban keuangan Instrumen
cuangan:yang mendasari kontrak opsi: dapat berupa aset
angan, termasuk penyertaan pada entitas lain, dan instrumen
gan bunga. Suatu opsi dapat mensyaratkan penerbitnya untuk
enerbitkan instrumen. utang, dan bukan mentransfer aset
angannya, namun. instrumen: yang.mendasari opsi akan
njadi aset keuangan pemegang. opsi.apabila opsi
aksanakan. Hak pemegang opsi untuk mempertukarkan aset
euangan saat kondisi yang ada berpoten51 menguntungkan
rinya, dan kewajiban penerbit opsi untuk mempertukarkan aset
angan saat kondisi yang ada berpotensi tidak menguntungkan
nya berbeda dari aset keuangan yang mendasari yang akan
rtukarkan. ketika opsi dilaksanakan. Karakteristik hak
megang opsi dan kewajiban penerbit opsi tidak dlpengaruhl
eh kemungkman dlgunakan atau tldaknya opsi tersebut

-'PAI 8 Contoh lam mengenal mstrumen keuangan derlvatlf
ah kontrak forward yang harus diselesaikan dalam waktu
mbulan, dalam hal salah satu pihak (pembeli) berjanji untuk
eny_erahkan UMU1.000.000 secara kas dan menerima obligasi
erintah berbunga tetap dengan nilai nominal UMU 1.000.000,

in pihak lawan (penjual) berjanji akan menyerahkan obligasi
erintah berbunga tetap dengan nilai nominal UMU1.000.000
as kas UMU1.000.000 yang diterimanya. Selama enam bulan
rsebut kedua pihak memiliki hak kontraktual dan kewajiban
ntraktual untuk saling. mempertukarkan .instrumen
keuangannya Jika harga pasar obligasi pemerintah tersebut
melebihi. UMU1.000.000, maka kondisi. tersebut akan
menguntungkan bagl pihak pembeh dan tidak menguntungkan
bagl pihak penjual; dampak sebaliknya akan terjadi jika harga
ar obligasi pemerintah tersebut kurang dari UMUT. 000.000.

ha_k pembeli memiliki hak kontraktual (aset keuangan) yan g
serupa dengan hak yang berasal dari pembelian opsi beli yang
imiliki dan kewajiban kontraktual (kewajiban keuangan) yang
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serupa dengan kewajiban yang berasal dari penerbitan opsi jual
pihak penjual memiliki hak kontraktual (aset keuangan) yang
serupa dengan hak yang berasal dari opsi jual yang dimiliki dan
kewajiban kontraktual (kewajiban keuangan) yang serupa
dengan kewajiban yang berasal dari penerbitan opsi beli. Seperti
yang berlaku pada opsi, hak dan kewajiban kontraktual

- merupakan: aset keuangan- dan kewajiban keuangan yang

terpisah. dan berbeda dari instrumen:keuangan yang

:mendasarinya (obligasi dan kas yang akan.dipertukarkan).

Kedua pihak yang terikat dalam kontrak forward berkfawaj iba!.’!
untuk memenuhi komitmen mereka pada tanggal yang disepakati,

- sementara pada-kontrak opsi, hal tersebut hanya terjadi jika

dan ketika pemegang op51 memlllh untuk melaksanakan opsmya

PA19 Banyak jenis: Eam darl instrumen derivatlf '
; mengandung hak atau kewajiban untuk melakukan pertukaran
di-masa- datang; termasuk swap suku bunga dan swap mata |
uang, interest rate caps, collar and floor, loan commitments,
note issuance facilities, dan letter of credit. Suatu kontrak -
swap suku bunga dapat dianggap sebagai variasi dari kontrak -
forward, di mana seluruh pihak setuju untuk melakukan satu |

rangkaian pertukaran uang kas di masa datang, dalam hal satu

jumlah kas dihitung berdasarkan suku bunga mengambang dan ;
jumlah kas yang lain dihitung berdasarkan suku bunga te'gap. :
Kontrak futures merupakan variasi lain dari kontrak forward,
dengan perbedaan utamanya bahwa kontrak furures sudah

dlstandarlsam dan dlperdagangkan d} bursa.

Kontrak nntuk Membeh atau- Men;ual Item Non-_-.-

Keuangan (paragraf 4—6)

PA20 Kontrak pembehan ata pen_}ualan itemion keuan gan
tldak memenuhi- definisi- instrumen: keuangan karena hak
kontraktual dari salah satu pihak unituk menerima aset atau jasa -
non keuangan dan kewajiban terkait dari pihak lai_nnya tidak
menimbuilkan hak atau kewajiban pada saat ini bagi kedua pihak, -
baik-untuk fenerima, menyerahkan, maupun mempertukarkan
. aset keuangan. Contoh, kontrak yang penyelesaiannya hany
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ilakukan melalui penerimaan atau penyerahan ifem non
ngan (misalnya opsi, kontrak futures atau kontrak
orward atas perak) bukan merupakan instrumen keuangan.

nya:kontrak komoditi seperti ini: Sebagian kontrak
sebut bentuknya telah distandarisasi dan diperdagangkan di
a sepertl layaknya instrumen keuangan derivatif. Sebagai
contoh, “sebuah kontrak commodity futures dapat
iperjualbelikan sewaktu-waktu secara kas karena telah
atatkan untuk diperdagangkan di bursa dan dapat:berpindah
angan- berkahwkah Namun pihak yang menjual dan membeli

'asarmya Kemampuan untuk membeli atau menjual suatu
_ontr'ak komoditas: secara- kas,. kemudahan - untuk
mpexgualbehkannya, dan kemungkinan untuk menegosiasikan
nyelesalan kewajiban secara kas menjadi penerimaan atau
yerahan komoditas tidak mengubah karakter fundamental
ntrak yang dapat. menjadikannya sebagai: instrumen
angan, Namun; beberapa kontrak untuk membeli atau
men_]ual item non keuangan dapat diselesaikan secara neto atau
Ialm pertukaran- instrumen Kkeuangan, atau jika irem:non
euangan dimaksud siap dikonversi menjadi kas, makakontrak
sebut masuk dalam ruang lingkup: pernyataan .ini dan
_:perlakukan sebagai instrumen keuangan (hhat paragraf' 4)

. PA21 Suatu kontrak yang mehbatkan penerlmaan atau
yerahan. aset berwujud bukan merupakan aset keuangan
agi salah satu pihak dan kewajiban keuangan bagi pihak lainnya,
ecuali jika pembayaran yang terkait dengan kontrak tersebut
ilakukan setelah tanggal penyerahan aset berwuj jud. Contohnya
lah pembeltan atau penjualan barang secara kredit.

A22 Beberapa kontrak ada!ah kontrak yang dlkaatkan
engan komoditas, namun tidak mencakup penyelesaian melalui
enerimaan atau penyerahan komoditas. secara: fisik.
enyelesaian kontrak tersebut.dilakukan secara. kas yang
inya ditentukan sesuai dengan formula tertentu dalam
ontrak, dan bukan nilai pembayaran tunai yang telah ditetapkan
'befumnya Sebagai contoh, nilai pokok suatu obligasi dapat
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dihitung dengan menggunakan harga pasar minyak saat obligasi
_jatuh tempo dikalikan dengan sejumlah kuantitas minyak yang

telah ditetapkan. Nilai pokok obligasi tersebut diindeks dengan
.menggunakan referensi harga sebuah komaoditi, namun
-penyelesaiannya hanya dilakukan secara kas. Kontrak semacam
- int merupakan instrumen keuangan :

PA23 Deﬁn151 dan mstrumen keuangan juga rnencakup
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: kontrak yang menimbulkan asetnon keuangan atau kewajiban
- non keuangan disamping aset keuangan-atau. kewajiban -
keuangan. Instrumen keuangan seperti ini seringkali memberi -

- satu pihak suatu opsi untuk menukarkan aset keuangan dengan -
_aset non keuangan. Sebagai contoh, sebuah obligasi yang
_ dikaitkan dengan minyak (ol linked bond) dapat memberi hak
. kepada pemegangnya untuk menerima secara berkala
pembayaran bunga yang nilainya telah ditetapkan dan sejumlah -

- kas pada saat jatuh tempo yang nilainya sudah ditetapkan, dengan
opsi untuk menukarkan nilai pokok obligasi tersebut dengan -
minyak yang kuantitasnya telah ditetapkan. Keinginan untuk -
melaksanakan opsi ini akan berbeda dari waktu. ke waktu -
tergantung pada perbandingan antara nilai wajar minyak dengan
rasio pertukaran antara kas dan minyak (harga pertukaran) yang -
_sudah ditetapkan dalam obligasi. Niat pemegang obligasi -
sehubungan dengan pelaksanaan opsi tersebut tidak
mempengaruhi substansi komponen aset tersebut. Aset’,
keuangan bagi pemegang obligasi dan kewajiban keuangan bagi .
penerbit menjadikan obligasi sebagai instrumen keuangan,

: terlepas dari bentuk lain atas aset dan kewa_] iban yan g terbentuk. -

PA24 Meskipun Pemyataan ini tldak d:kembangkan untuk

paragraf 8, namun entitas dapat menggunakan berbagai._
* ketentuan pengungkapan yang relevan dari Pemyataan ini untuk’
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ewa]:ban dan Ekultas (paragraf 11 23)
pa Kewajiban Kontraktual untuk Menyerahkan Kas
-set keuangan lamnya (Paragraf 13- 16)

PA25 Saham preferen dapat diterbrtkan dengan berbagal
enis hak ‘Dalam menentukan apakah.saham preferen
pakan kewajiban keuangan atau instrumen ekuitas, perierbit
i hak-hak tertentu yang melekat pada saham untuk
nenentukan apakah saham tersebut. memiliki karakteristik
damental suatu kewajiban keuangan: Sebagai contoh, saham
referen yang memberi-hak kepada:pemegangnya untuk
menebus saham tersebut pada tanggal yang telah ditetapkan
upada tanggal yang dipilih oleh pemegangnya mengandung
W_a_;lban ‘keuangan- karena- penerbit berkewajiban
nyerahkan aset keuangan-pada pemegang saham. Potensi
'da_kmampuan penerbit dalam memenuhi kewajibannya untuk
nebus saham preferen tersebut sesuai dengan kontrak, baik
e_babkan karena tidak tersedianya dana, atau karena dibatasi
eraturan perundang-undangan, atau karena tidak memadainya
aba atau cadangan, tidak membatalkan kewajibannya tersebut.

‘opsi bagi penerbit untuk menebus saham secara kas tidak
nemenuhi definisi suatu kewajiban keuangan karena penerbit
rdak_memlllkl kewajiban saat ini untuk mentransfer aset
cuangan kepada pemegang saham, Dalam kasus ini, penebusan
aham sepenuhnya didasarkan pada kebijakan penerbit. Namun
emikian, suatu kewajiban dapat timbul ketika penerbit saham
1elaksanakan opsi yang dimilikinya, blasanya dengan

emberitahuan formal kepada pemegang saham tentang niat

ntuk menebus saham saham tersebut. .

_ PA26 Ketlka saham preferen adalah saham yang tldak
apat ditebus, maka pengklasifikasian yang sesuai ditentukan
erdasarkan hak lain yang melekat padanya.: Klasifikasi
ldasarkan pada penilaian atas substansi perjanjian kontraktual
an definisi dari suatu kewajiban.keuangan dan, instrumen
kmtas Jika.pembagian dividen kepada pemegang saham
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preferen, apakah bersifat kumulatif atau non -kumulatif,
sepenuhnya didasarkan pada kebijakan penerbit, maka saham
tersebut merupakan instrumen ekuitas. Pergklasifikasian saham
. preferen sebagai instrumen ekuitas atau kewajiban keuangan
tidak dipengaruhi oleh; contohnya: . -
(a) sejarah pembagian dividen;
(b) niatuntuk melakukan pembagian dividen di masa datang,
(c)  dampak negatif yang mungkin timbul pada harga saham
- biasa, jika penerbit memutuskan tidak membagikan dividen
-+ (karena adanya ketentuan yang membatasi pembayaran
.. dividen pada saham biasa jika: saham preferen tidak
-mendapatkan dividen);. SR
- (d) : jumlah cadangan penerbit; - : :
-{e}. ekspektasi penerbit tentang besarnya laba atau rugi pada
.-+ suatu periode; :
(f) kemampuan- atau ketldakmampuan penerbtt untuk
. mempengaruhl Jumlah laba atau rugi pada suatu per:ode

00 =1 G\ L B B —

o

Penyelesalan dengan Instrumen Ekultas yang dlterbltkan
. oleh Entitas (paragraf 17—20}

PA27 Contoh berlkut meng1!ustras1kan bagaimana
- mengklasifikasikan berbagal jenis kontrak atas instrumen ekuitas
yang diterbitkan entitas: -

. (a) Sebuah kontrak yang akan d;seiesa;kan dengan entitas
26 menerima atau menyerahkan sejumlah tertentu saham
27 .. miliknya tanpa pembayaran di masa datang, atau dengan
28 mempertukarkan sejumlah tertentu saham miliknya dengan:
29 . . sejumlah tertentu kas atau aset keuangan lainnya,
30 merupakan instrumen ekuitas. Dengan demikian, setiap:
31 pembayaran yang diterima atau dibayarkan atas kontrak
32 tersebut ditambahkan atau dikurangkan secara langsung
-33 .+ dari ekuitas. Sebagai contoh adalah diterbitkannya opsi.
34 : - saham yang memberikan hak kepada pihak lawan untuk
:35:.~ -membeli sejumlah tertentu saham entitas dengan
36 ::- - menyerahkan sejumlah tertentu kas. Namun, jika kontrak:
37 tersebut mensyaratkan entitas untuk membeli kembaliz
38 .. (menebus)saham miliknya secara kas atau dengan aset
50.60 ‘Hak Cipta ® 2006 IKATAN AKUNTAN INDONESIA
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keuangan lainnya pada tanggal yang telah ditetapkan atau
tanggal yang dapat ditentukan sebelumnya; atau sesuai
 keinginan, maka entitas juga mengakui kewajiban keuangan
- sebesar nilai kini dari jumlah penebusan. Sebagai contoh
. ddalah kewajiban entitas dalam kontrak Jorward untuk
membeh kembali sejumlah tertentu saham m:hknya dengan
sejumlah tertentu kas. -
) - Kewajiban entitas untuk membeh kemball sahamnya secara
-kas menimbulkan kewajiban keuangan sebesar nilai kini
dari jumlah penebusan, sekalipun jika jumiah saham 3 yang
“harus dibeli kembali tersebut tidak ditetapkan atau sekalipun
-jika kewajiban tersebut bersifat kondisional tergantung
apakah pihak:lawan-melaksanakan- haknya untuk
memperoleh: penebusan. Sebagai contoh dari kewajiban
bersyarat adalah opsi yang diterbitkan yang mensyaratkan
entitas untuk membeli kembali sahamnya secara kas jika
pihak lawan melaksanakan opsinya, - .
“Kontrak yang akan diselesaikan secara kas atau dengan
aset keuangan: lainnya merupakan aset keuangan atau
- kewajiban keuangan sekalipun jika jumlah kas atau aset
+ keuangan lainnya yang akan diterima atau diserahkan
. didasarkan pada perubahan harga pasar dari saham yang
- diterbitkan entitas. Sebagai contoh adalah opsi saham untuk
- diselesaikan secara neto dengan kas. .
- Kontrak yang akan diselesaikan dengan saham yang
- diterbitkan entitas yang jumlahnya bervariasi, yang nilainya
setara dengan jumlah yang telah ditetapkan atau dengan
Jjumlah yang didasarkan pada perubahan variabel yang
-~ mendasarinya (misalnya harga suatu komoditas),
merupakan aset keuangan atau kewajiban keuangan.
- Sebagai contoh adalah opsi yang diterbitkan untuk membeli
. emas, yang apabila dilaksanakan, akan diselesaikan secara
- neto dengan instrumen yang diterbitkan entitas dengan
-entitas menyerahkan sejumlah instrumen. yang; nilainya
setara dengan nilai kontrak opsi. Kontrak semacam ini
merupakan aset keuangan atau kewajiban keuangan
sekalipun variabel yang mendasarinya adalah harga saham
~yang diterbitkan-entitas tersebut dan.bukan harga emas.
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Serupa dengan itu, kontrak yang akan diselesaikan dengan

.sejumiah tertentu saham yang diterbitkan entitas, namun

hak-hak yang melekat pada.saham tersebut akan

divariasikan sehingga nilai penyelesaiannya setara dengan

suatu jumlah tertentu atau suatu jumlah yang didasarkan

.. pada perubahan variabel yang mendasarinya, merupakan
aset keuangan atau kewa_| iban keuangan

: Ketentuan Penyelesalan Kontm;ensn (paragraf 21)

: : e e e e
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PA28 Paragraf 21 mensyaratkan bahwa _]lka salah satu

bagian dari: ketentuan penyelesaian kontinjensi yang dapat
. mensyaratkan penyelesaian secara kas atau melalui penyerahan

aset. keuangan. lainnya (atau dengan cara. lain yang

. mengakibatkan instrumen menjadi kewajiban keuangan) tidak

sah, maka ketentuan penyelesaian tersebut tidak mempengaruhi
klasifikasi instrumen keuangan. Dengan demikian, kontrak yang
mensyaratkan penyelesaian secara kas atau dengan saham yang

- diterbitkan entitas yang jumlahnya bervariasi yang terjadi ha:nya
. dalam suatu kejadian peristiwa yang sangat langka, sangat t.lda!{
. normal dan sangat kecil kemungkinannya untuk terjadi,

merupakan instrumen ekuitas. Serupa dengan itu, penyelesaian
dengan sejumlah tertentu saham yang diterbitkan entitas dapat
secara kontraktual dilarang dalam situasi yang berada di luar
kendali entitas tersebut, namun jika situasi tersebut secara
normal tidak mungkin terjadi, maka klasifikasi kontrak tersebut
sebagai instrumen ekuitas adalah tepat. o

Perlakuan da!am Laporan Keuangan Konsolndasn o

lain dalam ekuitas: dan pendapatan anak perusahaan — sesuai
dengan PSAK 1. Penyajian Laporan Keuangan dan PSAK
4: ... Laporan .. Keuangan . Konsolidasi.  Dalam

mengklasifikasikan instrumen keuangan (atau komponer} dar‘i.'
instrumen: keuangan) dalam:laporan keuangan: konsohda.m3 :
entitas mempertimbangkan. seluruh:persyaratan dan kondisi:

PA29 Daiam Eaporan keuangan konsohdas: entltas
menyajikan hak minoritas (minority interests) — yaitu hak pihak
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ang telah disepakati antara seluruh anggota kelompok usaha
_-pemegang instrumen guna menentukan apakah kelompok
saha tersebut secara keseluruhan memiliki kewajiban untuk
nyerahkan sejumlah kas atau aset keuangan lainnya terkait
gari instrumen tersebut, atau menyelesaikannya dengan cara
an'g mengakibatkan timbulnya klasifikasi kewajiban. Jika anak
sahaan dari suatu kelompok usaha menerbitkan instrumen
euangan dan induk perusahaan atau entitas anggota kelompok
saha lainnya membuat kesepakatan tambahan langsung dengan
emegang instrumen (misalnya berupa penjaminan), maka
elompok usaha tersebut tidak lagi memiliki kebebasan dalam
elakukan- distribusi atau penebusan instrumen tersebut.

/alaupun anak perusahaan: dapat secara memadai
engklasifikasikan instrumen: tersebut dalam laporan
euangannya-dengan mengabaikan adanya persyaratan
tambahan tersebut, namun dampak dari kesepakatan lain antara
gota kelompok usaha dengan pemegang instrumen tetap
sajikan guna menjamin bahwa laporan keuangan konsolidasi

lah: mencerminkan kontrak: tersebut: dan: transaksi yang
dlsepakatl oleh kelompok usaha secara keseluruhan. Sepanj ang
terdapat kewajiban atau ketentuan penyelesaian seperti ini pada

suatu instrumen, maka instrumen tersebut (atau komponennya

yang menjadi subyek dari kewajiban dimaksud) diklasifikasikan

sebagai kewajiban keuangan dalam laporan keuangan
konsohdas1 T e

Instrumen Keuangan Majemuk (paragraf 24-28)

' PA3O Paragraf 24 hanya’ dlterapkan untuk penerblt
instrumen keuangan majemuk non derivatif: Paragraf 24 tidak
lfi'lengatur instrumen keuangan majemuk dari-sudut pandang
pemegang instrumen. PSAK 55 (revisi 2006) mengatur
- -pemisahan derivatif melekat dari sudut pandang pemegang
instrumen keuangan majemuk yang mengandung fitur utang
danekuntas e T

= PA31 Bentuk umum dan mstrumen keuangan majemuk
38 : adalah instrumen utang dengan opsi konversi melekat (embeded
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conversion option), seperti obligasi yang dapat dikonversi

menjadi saham biasa penerbit, tanpa fitur derivatif melekat

lainnya. Paragraf 24. mensyaratkan penerbit in.s_trumen
keuangan jenis ini untuk menyajikan komponen kewaj.lban- dan
komponen ekuitas secara terpisah dalam neraca, sebagai berikut:
(a) . Kewajiban penerbit untuk melakukan pembayaran t?l‘mga

dan pokok secara-terskedul merupakan kewajiban

keuangan yang akan tetap ada selama.instrumen belum

» dikonversi. Pada saat pengakuan awal, nilai' wajar
komponen kewajiban adalah nilai kini dari serangkaian arus
: “kas di masa datang yang telah ditetapkan dalam kontrak,

.' - yang didiskonto pada suku bunga yang digunakan oleh pasar

. pada saat itu. untuk instrumen-instrumen yang memiliki

- tanpa opsi konverst,.. . oo

:(:b.) Instrumen ekuitas merupakan opsi yang dilekatkan untuk

. mengkonversi kewajiban menjadi ekuitas penerbit. Nilai

: .. wajar opsi ini terdiri dari atas nilai waktu dan nilai intrinsik,
Jika ada. Opsi ini memiliki nilai pada saat pen gaku:‘ar? a.wal ;
sekalipun jika saat itu opsi berada dalam kondisi posisi tidak

untung (out of the money).

dapat dikonversi pada saat jatuh tempo, entitas n’{enghentikal?
pengakuan komponen kewajiban dan mengakuinya sebagai

ekuitas. Komponen awal dari ekuitas tetap sebagai ek.uitas
(meskipun komponen tersebut mungkin dipindahkan dari satu
.- pos ke pos lainnya dalam ekuitas). Tidak terdapat pengakuan

keuntungan atau kerugian pada saat dilakukan konversi saat
jatuhtempo. ... o . .

PA33. Ketika entitas menghapuskan instrumen yang dapat
dikonversi sebelum jatuh tempo melalui penebusan-atau
pembelian kembali secara dini yang tidak:menglllbah-_ 'hak
konversi semula, maka pada tanggal transaksi entitas

.mengalokasikan jumlah yang dibayarkan serta bia){a 'transaksi
-untuk pembelian kembali atau penebusan secara dini tersebut

_ status kredit setara dan menghasiikan arus kas vang secara
- substansial sama, memiliki persyaratan yang sama, namun .-

2
23 tanggal dilakukan perubahan persyaratan, antara nilai wajar dari
24" pembayaran yang diterima pemegang instrumen: pada saat
25 - dilakukan konversi berdasarkan persyaratan yang telah diubah

..PA32. P.a.d.;.l saat dilakukan konversi atas instrumen yang
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‘1. ke dalam komponen kewajiban dan komponen ekuitas instrumen
tersebut. Metode yang digunakan untuk mengalokasikan jumlah
3 yang dibayarkan dan biaya transaksi pada setiap komponen
4. yang terpisah harus konsisten dengan metode yang digunakan
5. untuk alokasi awal pada setiap komponen yang terpisah atas
6 hasil yang diperoleh dari penerbitan instrumen yang dapat
7 dikonversi tersebut, sesuai ketentuan paragraf 24 -. 28,
i PA34, Sekali alokasi pembayarar tersebut dilakukan, maka
‘setiap keuntungan atau kerugian yang timbul diperlakukan sesuai
1 -prinsip akuntansi yang dapat diterapkan pada komporier terkait,
2 isebagaiberikut: v e
(a) jumlah keuntungan atau kerugian-yang terkait ‘dengan
~ . komponen kewajiban diakui'dalam-laporan-labafrugi; dan
- (b). jumlah pembayaran yang terkait dengan komponen ekuitas
o diakui dalam ekuitas, . o
#: - PA35, Entitas dapat mengubah persyaratan instriimen yang
)+ dapat dikonversi untuk mendorong dilakukannya konversi dini,

20 .contohnya dengan menawarkan rasio konversi vang lebih

- menarik atau menawarkan. pembayaran ekstra jika konversi
dilakukan sebelum tanggal yang ditetapkan. Perbedaan, pada

: dan nilai wajar dari pembayaran yang akan diterima pemegang

27. instrumen berdasarkan persyaratan awal diakui sebagai kerugian

8 dalam laporan laba rugi.
9

0 Saham Treasuri (paragraf 29 dan 30)

2 PA36. Instrumen ekuités yang diterbitkan entitas tidak dapat

3. - diakui sebagai aset keuangan terlepas dari alasan perolehannya
4 -kembali: Paragraf 29 mensyaratkan entitas yang memperoleh

> ‘kembalk instrumen ekuitasnya untuk mengurangkan instrumen
-ekuitas tersebut dari ekuitas. Namun, jika entitas merhegang
:ekuitas miliknya untuk kepentingan pihak lain, misalnya institusi
 keuangan yang memegang ekuitas miliknya untuk kepentitigan
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klien, maka akan terdapat hubungan keagenan dan sebagai

akibatnya instrumen tersebut tidak termasuk dalam neraca

entitas..

Bﬁnga; Dividen, Kerugian dan Keuntungan (paragraf 31-
37). L

PA3.7. | Cdntoﬁ berikut .méngilustrasikan penerapan
paragraf 31 bagi instrumen keuangan majemuk. Diasumsikan
sebuah saham preferen non kumulatif wajib ditebus secara kas

dalam lima tahun, namun keputusan pembagian dividen sebelu.m
tanggal penebusan merupakan kebijakan entitas. penerbit.

-Instrumen tersebut merupakan instrumen keuangan majemuk,

yang nilai komponen kewajibannya adalah sebesar nilai kini dari
jumlah. penebusan.. Jumizah. diskonto (The unwinding of the
discount) atas komponen ini diakui sebagai beban bunga dalam
laporan laba rugi. Tiap dividen yang dibayarkan terkait dengan

. komponen ekuitas, dan dengan demikian diakui sebagai distribusi

laba atau rugi. Perlakuan serupa juga diterapkan jika penebusan
tersebut tidak wajib, tetapi tergantung pada keputusan

- pemegangnya, atau jika saham tersebut wajib dikonversi

menjadi saham biasa dengan jumlah lembar yang bervariasi,

.. yang setara dengan suatu jumlah nominal tertentu atau suatu

jumiah yang didasarkan pada perubahan dari variabel yang
mendasari (misalnya: komoditas). Namun, jika dividen yang
belum dibayar ditambahkan pada jumlah penebusan, maka
instrumen tersebut secara keseluruhan menjadi kewajiban.
Dalam kasus ini, dividen tersebut diklasifikasikan sebagai beban
bunga.

Saling Hapus Aset Keuahgéli dan Kewajiban Keuangan
(paragraf 38-46) .. . e -

: PA38Untuk _méulakl.]kan._'éalihg hapus aset keuangan dan
kewajiban keuangan, entitas harus memiliki hak berkekuatan

“hukum untuk melakukan saling hapus kedua jumlah tersebut.

Entitas dapat memiliki hak bersyarat untuk melakukan §aiing
‘hapus kedua jumlah tersebut, seperti dalam kesepakatan induk
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untuk menyelesaikan secara neto atau pada beberapa bentuk
utang yang bersifat non recourse; namun hak tersebut hanya
dapat digunakan pada saat terjadinya beberapa peristiwa di masa
datang, biasanya wanprestasi dari pihak lawan. Oleh karenanya,
engaturan semacam-ini tidak:memenuhi kondisi untuk
melakukan saling hapus. CRTIRRE S B e
PA39. Pernyataan ini tidak memberikan perlakuan khusus
agi instrumen sintetis, yang merupakan kumpulan dari beberapa
mstrumen keuangan yang terpisah, yang diperoleh dan dimiliki
ntuk mereplikasikan karakteristik instrumen keuangan lain.
ebagai contoh; utang jangka panjang dengan bunga
mengambang dikombinasikan dengan swap suku bunga yang
- mencakup penerimaan bunga mengambang dan pembayaran
- bunga tetap merupakan sintesa dari utang jangka panjang
6 dengan bunga tetap. Setiap instrumen keuangan individual yang
‘secara bersama-sama membentuk' instrumen: sintetis
‘mencerminkan hak atau’ kewajiban kontraktual dengan
‘persyaratan dan kondisinya masing-masing, dan setiap
“instrumen tersebut dapat dialihkan atau diselesaikan secara
“terpisah, Setiap instrumen keuangan terekspos risiko yang
“berbeda-beda. Oleh karenanya, jika suatu instrumen keuangan
-dalam suatu instrumen sintetis merupakan aset dan instrumen
‘lainnya merupakan kewajiban, maka keduanya tidak dapat saling
5 hapus dan disajikan pada neraca secara neto, kecuali memenuhi
 kriteria saling hapus sesuai paragraf 38. Pengungkapan
~dilakukan terhadap persyaratan dan kondisi. yang bersifat
- signifikan dari setiap instrumen keuangan, meskipun entitas
dapat memberikan pengungkapan tambahan mengenai

karakteristik hubungan antara instrumen-instrumen tersebut
-secara individual (lihat paragraf 61). . .-

---'izPengungkapan:f e

_.Aset Keuangan dan KeWajiban Keuangan yang dinilai
- berdasarkan Nilai Wajar melalui laporan laba rugi
(paragraf91(f))
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PA40. Jika entitas menetapkan suatu kewajiban keuangan

untuk dinilai berdasarkan nilai wajar melalui laporan laba rugi,
maka entitas wajib mengungkapkan perubahan nilai wajar
kewajiban tersebut yang tidak dapat diatribusikan pada
perubahan suku bunga acuan (misalnya LIBOR). Untuk
kewajiban yang nilai wajarnya ditentukan menggunakan dasar
harga pasar yang dapat diobservasi, maka perubahan nilai
wajarnya dapat diestimasi dengan cara sebagai berikut:

Pertama, entitas menghitung tingkat pengembalian

. internal (mternal rate of return) dari kewajiban di awal
. periode dengan menggunakan harga pasar kewajiban yang

dapat diobservasi dan arus kas kontraktualnya pada awal

. periode. Tingkat pengembalian yang diperoleh kemudian

dikurangi suku bunga acuan pada awal periode. untuk

.. memperoleh tingkat pengembalian internal yang spesifik
_ bagi. instrumen. tersebut (an instrument specific

component. of the internal rate of return).

Selanjutnya, entitas menghitung nilai kini dari kewajiban
berdasarkan arus kas kontraktuainya pada awal periode
dan suku bunga diskonto yang setara dengan jumiah suku
bunga acuan pada akhir periode ditambah tingkat
pengembalian internal yang spesifik bagi instrumen tersebut
pada awal periode sebagaimana ditetapkan pada butir (a).
Kemudian, jumlah yang diperoleh pada butir (b) berkurang

. sebesar kas yang dibayarkan atas kewajiban tersebut
- dalam suatu periode dan bertambah untuk mencerminkan .

peningkatan nilai wajar yang terjadi karena arus kas

. kontraktual menjadi satu penode lebih dekat dengan saat
. jatuh tempo. :

Selisih antara harga: pasar kewaJ 1ban yang dapat
diobservasi pada akhir periode dan jumlah yang diperoleh
pada butir (¢) merupakan perubahan dalam nilai wajar yang
tidak diatribusikan oleh perubahan dalam sukubunga acuan.
Selisih tersebut merupakan jumlah yang harus diungkapkan.
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